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ABSTRAK 

Studi ini meneliti pengaruh pendapatan usaha dan beban usaha terhadap laba 

bersih pada bank umum syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan (OJK). 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya fluktuasi laba bersih pada bank 

umum syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan (OJK) selama periode 2021-

2024, yang diduga dipengaruhi oleh naik turunya pendapatan usaha dan beban usaha. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris mengenai 

pengaruh pendapatan usaha dan beban usaha terhadap laba bersih. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan tahunan 

perusahaan bank umum syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan selama 

periode 2021-2024. Sampel penelitian ini berjumlah 36 sampel dengan teknik 

porposive sampling. Variabel dependen penelitian ini adalah laba bersih sedangkan 

variabel independennya adalah pendapatan usaha dan beban usaha. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pendapatan usaha berpengaruh terhadap 

laba bersih, sedangkan beban usaha tidak berpengaruh terhadap laba bersih. 

 

Kata Kunci : Pendapatan Usaha, Beban Usaha, Laba Bersih. 
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ABSTRACT 

 

This study examines the effect of operating income and operating expenses on 

net profit in islamic public banks registered with the financial serveices authority 

(OJK). The problem addressed in this study is the fluctuation of net profit in islamic 

public banks during the 2021-2024 period, which is suspected to be influenced by 

changes in operating income and operating expenses. This study aims to obtain 

empirical evidence regarding the effect of operating income and operating expenses 

on net profit.  

The research uses a quantitative approach with secondary data in the from of 

annual financial statements of islamic public banks registered with OJK for 2021-

2024 period. The sample consists of 36 observations selected using purposive 

sampling. Net profit is the dependent variable, while operating income and operating 

expenses are the independent variables.  

The results indicate that operating income has a significant effect on net profit, 

while operating expenses do not have a significant effect on net pfofit. 

 

 

Keywords : Operating Income, Operating Expenses, Net Profit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Perusahaan dapat memanfaatkan serta mengoptimalkan sumber daya 

yang dimiliki untuk menghadapi persaingan serta krisis ekonomi yang terjadi di 

Indonesia walaupun memerlukan proses yang tidak mudah. Pada umumnya 

perusahaan didirikan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan usaha, dan 

menekankan beban usaha untuk mencapai laba bersih yang maksimal agar 

kelangsungan hidup perusahaan dapat terjamin, sehingga dapat selalu 

mengusahakan perkembangan yang lebih lanjut (Nur, 2018). 

  Setiap perusahaan memiliki tujuan utama yaitu mencapai laba yang 

maksimal. Unsur-unsur yang menjadi bagian pembentuk laba adalah pendapatan 

dan beban. Sehingga perusahaan berusaha memaksimalkan pendapatan dan 

meminimalkan beban. Sedangkan penilaian terhadap kinerja keuangan dapat 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar keuntungan perusahaan dengan 

membandingkan hasil laba pada tahun tertentu dengan laba tahun-tahun sebelum 

dan sesudahnya. Sehingga dapat diketahui kesulitan keuangan sedini mungkin, 

maka pihak perusahaan dapat mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki 

kinerja perusahaan agar dapat meningkatkan laba dimasa yang akan datang 

(Huda, 2020). 

  Pendapatan dan beban tidak dapat dipisahkan dimana pendapatan 

adalah hasil yang dapat diperoleh dari kegiatan operasi yang dilakukan 

perusahaan sedangkan beban adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan 
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untuk memperoleh pendapatan yang diharapkan oleh perusahaan. Ada dua faktor 

penentu laba bersih yaitu pendapatan usaha dan beban usaha. Apabila 

pendapatan lebih besar dari pada beban maka perusahaan akan memperoleh laba. 

Sehingga jika pendapatan setiap tahunnya semakin meningkat sementara beban 

operasionalnya turun maka secara otomatis akan diiringi oleh kenaikan laba.  

   

Gambar 1.1 

Grafik Laba Bersih Perbankan Syariah Periode 2021-2024 

 

 

 Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa perkembangan laba bersih 

Bank Umum Syariah selama periode 2021-2024 menunjukan hasil yang bervariasi. 

Bank Syariah Indonesia (BSI) menjadi bank dengan kinerja paling stabil, di mana 

laba terus meningkat hingga mencapai sekitar 7.005.888 pada tahun 2024, yang 

menunjukkan pertumbuhan yang konsisten. Berbeda dengan Bank Mega Syariah 

(BMS) mengalami fluktuasi cukup tajam, bahkan pada tahun 2022 mencatat kerugian 

sebesar (232.283.027), meskipun kembali mencatat laba pada tahun-tahun 
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berikutnya. Sementara itu, Bank Muamalat Indonesia (BMI) juga menunjukkan 

ketidakstabilan kinerja dengan penurunan signifikan pada tahun 2023 ketika 

mengalami kerugian sebesar(13.294.252). Di sisi lain, BCA Syariah menunjukkan 

pertumbuhan positif dan stabil, dengan laba tertinggi pada tahun 2024 

mencapai183.745.106. Berbeda dengan bank lainnya, Panin Dubai Syariah terus 

berada dalam kondisi negatif, dengan kerugian terbesar sekitar (250.531.592) pada 

tahun 2022 dan belum menunjukkan pemulihan hingga tahun 2024. Bank BTPN 

Syariah juga mengalami tekanan kinerja, terlihat dari kerugian sekitar (1.080.588) 

pada tahun 2023 setelah sebelumnya membukukan laba. Bank Jabar Banten Syariah 

(BJBS) menunjukkan pola yang sangat fluktuatif, di mana pada tahun 2022 laba 

meningkat signifikan hingga 101.708.753, namun kembali turun menjadi rugi pada 

2023 sebelum membaik di tahun berikutnya. Adapun BPD NTB Syariah 

menunjukkan tren yang lebih stabil dengan pertumbuhan positif dan laba tertinggi 

pada tahun 2024 sekitar 217.868.575. Terakhir, Bank Aceh Syariah menunjukkan 

kinerja yang relatif stabil dengan kenaikan laba hingga 443.883.375. pada tahun 

2024, meskipun peningkatannya tidak terlalu besar setiap tahunnya.  

 Laba bersih dipengaruhi oleh dua hal utama, yaitu pendapatan usaha dan 

beban usaha. Ketika pendapatan usaha meningkat dan beban usaha dapat 

dikendalikan, maka laba bersih cenderung naik. Hal ini menunjukkan bahwa bank 

mampu mengelola operasionalnya dengan baik dan menghasilkan keuntungan 

(Rahmawatiningsih, 2023). 

 Dengan kata lain, laba bersih sangat dipengaruhi oleh kemampuan bank 

dalam meningkatkan pendapatan dan mengendalikan beban operasionalnya. Jika 
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pendapatan usaha lebih besar dari beban usaha, maka kinerja bank membaik. 

Sebaliknya, ketika beban usaha meningkat lebih cepat dibandingkan pendapatan 

maka laba bersih akan turun. 

 

Gambar 1.2 

Grafik Pendapatan Usaha Perbankan Syariah Periode 2021-2024 

 

 Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa Pendapatan Usaha Perbankan 

Syariah periode 2021-2024 menunjukan adanya perbedaan besar dalam skala dan 

stabilitas pendapatan antar bank. PT Bank Syariah Indonesia (BSI) tampil paling 

stabil karena pendapatannya terus meningkat setiap tahun hingga mencapai kenaikan 

tertinggi sebesar 5.556.479 pada tahun 2024, yang menandakan pertumbuhan yang 

konsisten. Sebaliknya, PT Bank Mega Syariah (BMS) mengalami penurunan sangat 

tajam pada 2022 sebesar 112.696.432, PT Bank Muamalat Indonesia juga 

menunjukkan pola tidak stabil, dengan penurunan 497.740.499 di tahun 2022, namun 

kembali naik 904.545.750 pada 2023. PT Bank BCA Syariah Tbk mencatat 

pertumbuhan positif hingga 2023 sebelum mengalami penurunan besar 45.126.495 
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pada 2024. Sementara itu, Panin Dubai Syariah justru mencatat pertumbuhan 

pendapatan yang lebih stabil dengan kenaikan konsisten setiap tahunnya. PT Bank 

BTPN Syariah Tbk mengalami fluktuasi besar, terutama kenaikan 65.646.000 pada 

2022, namun diikuti penurunan tajam pada dua tahun berikutnya. PT Bank Jabar 

Banten Syariah menunjukkan performa sangat kuat dengan peningkatan pendapatan 

setiap tahun, termasuk kenaikan tinggi 80% pada 2024. PT BPD NTB Syariah juga 

tumbuh stabil pada dua tahun pertama sebelum melambat pada 2024. Terakhir, PT 

Bank Aceh Syariah mengalami pola naik-turun, dengan pertumbuhan 38% pada 

2022, 177.473.636 pada 2023, dan sedikit pulih pada tahun berikutnya. Secara 

keseluruhan, grafik menunjukkan bahwa setiap bank memiliki dinamika 

pertumbuhan pendapatan yang berbeda, dipengaruhi oleh kondisi operasional dan 

kemampuan masing-masing dalam menjaga stabilitas kinerja. 

 Pendapatan usaha memiliki hubungan dengan laba bersih karena Pendapatan 

usaha merupakan sumber utama pembentukan laba bersih karena mencerminkan 

kemampuan bank dalam menghasilkan penghasilan dari kegiatan operasionalnya. 

Jika pendapatan usaha melebihi pengeluaran (beban), maka akan memperoleh laba 

yang tinggi.  Sebaliknya, jika pendapatan usaha kurang dari pada pengeluaran 

(beban)  maka perusahaan akan mengalami kerugian. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu memperhatikan pendapatan yang diterima dan pengeluaran yang dilakukan 

selama kegiatan operasi berlangsung agar perusahaan dapat menghasilkan laba yang 

diinginkan demi keberlangsungan usahanya (Rahmawatiningsih, 2023). 

 Pendapatan usaha bank dipengaruhi oleh dua hal utama, yaitu kemampuan 

bank dalam menghasilkan pendapatan dari aktivitas operasional serta efektivitas 
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bank dalam mengelola sumber-sumber pendapatan tersebut. Ketika pembiayaan 

meningkat, margin keuntungan stabil, dan aktivitas operasional bank berjalan efektif, 

maka pendapatan usaha cenderung mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan 

bahwa bank mampu mengoptimalkan fungsi intermediasi dan memberikan layanan 

yang produktif bagi nasabahnya. Jika aktivitas operasional bank berjalan lancar dan 

sumber pendapatan meningkat dari waktu ke waktu, maka kinerja pendapatan akan 

membaik. Sebaliknya, jika terjadi penurunan pembiayaan, penurunan margin, atau 

melemahnya aktivitas operasional, maka pendapatan usaha akan menurun dan dapat 

memengaruhi kinerja bank secara keseluruhan. 

Gambar 1.3 

Grafik Beban Usaha Perbankan Syariah Periode 2021-2024 

 

 

  Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa beban usaha perbankan syariah 

periode 2021–2024 mengalami variasi yang cukup besar antar bank. BSI 

menunjukkan kenaikan yang stabil, di mana beban usaha meningkat dari 8.782.773 

pada 2021 menjadi 11.793.642 pada 2024. Berbeda dengan itu, Bank Mega Syariah 
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mengalami fluktuasi besar, terutama ketika beban usaha naik tajam hingga 

591.558.503 pada 2023, sebelum menurun kembali pada 2024. Bank Muamalat 

justru mencatat efisiensi karena beban usahanya menurun setiap tahunnya, meskipun 

kembali naik sedikit pada 2024. BCA Syariah menjadi bank dengan kenaikan 

terbesar, terutama pada 2024 ketika beban usaha melonjak hingga 485.547.980, jauh 

lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya. Panin Dubai Syariah mencatat 

kenaikan yang konsisten dari tahun ke tahun berikutnya. BTPN Syariah mencatat 

beban usaha yang meningkat hingga 3.941.629 pada 2023, sebelum turun pada 2024. 

Bank Jabar Banten Syariah memperlihatkan kenaikan bertahap dari tahun ke tahun 

hingga mencapai 557.859.818. BPD NTB Syariah mengalami kenaikan dari 

3389.765.300 pada 2021 menjadi 520.754.083 pada 2024.. Terakhir, Bank Aceh 

Syariah berhasil menjaga beban usaha tetap rendah, bahkan sempat turun dari 

1.537.604 pada 2022 menjadi 1.465.882 pada 2023. 

 Beban usaha merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi 

kesehatan operasional dan kinerja keuangannya. Ketika beban usaha dapat dikelola 

dengan baik misalnya melalui efisiensi biaya, pengendalian operasional, atau 

pengurangan pengeluaran yang tidak produktif maka kondisi keuangan bank akan 

lebih stabil. Beban usaha yang terkendali mencerminkan bahwa bank mampu 

menjalankan aktivitasnya secara efektif tanpa membebani profitabilitas. 

 Beban usaha memiliki hubungan yang sangat erat dengan laba bersih karena 

laba bersih merupakan hasil akhir dari pengurangan pendapatan usaha dengan 

seluruh beban yang dikeluarkan perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya. Beban usaha mencerminkan biaya yang harus ditanggung 
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perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Apabila beban usaha yang dikeluarkan 

besar maka laba akan mengalami penurunan, sebaliknya jika beban usaha yang 

dikeluarkan sedikit maka laba yang diperoleh perusahaan akan bertambah 

(Rahmawatiningsih, 2023). 

 Beberapa penelitian sebelumnya telah memberikan pandangan yang beragam 

terkait pengaruh pendapatan usaha dan beban usaha terhadap laba bersih. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Lara, 2021) menunjukan bahwa pendapatan berpengaruh 

singnifikan secara persial maupun silmutan, sementara beban operasional juga 

memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Maryana & Sarjana, 2024) menunjukan bahwa pendapatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih, sedangkan beban 

operasional berdampak negatif terhadap laba bersih.  

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu pengaruh pendapatan usaha dan beban 

usaha terhadap laba bersih menunjukan hasil yang belum konsisten, selain itu 

penelitian sebelumnya dilakukan disektor dan objek diluar perbankan. Oleh karena 

itu penelitian ini menghadirkan kebaruan yaitu melibatkan semua  Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan tujuan untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komperehensif mengenai kinerja keuangan 

perbankan syariah. Penelitian ini juga akan semakin relevan karena periode yang 

digunakan 2021-2024 merupakan masa pemulihan pasca pandemi COVID-19 yang 

membawa tantangan tersendiri bagi industri perbankan syariah. Pada periode ini 

bank syariah  dituntut untuk meningkatakan kinerja pendapatan di tengah tekanan 

peningkatan beban usaha. Ketidakseimbangan dalam pengelolaan pendapatan usaha 
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dan beban usaha berpotensi mempengaruhi stabilitas laba bersih. Oleh karena itu 

penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan pemahaman empiris mengenai 

peran pendapatan usaha dan beban usaha dalam menentukan laba bersih, serta 

sebagai bahan evaluasi bagi manajemen bank syariah dalam meningkatkan kinerja 

keuangan secara berkelanjutan. 

 Bank syariah memiliki keunggulan yaitu beroperasi berdasarkan prinsip-

prinsip syariah yang menghindari riba dan menerapkan sistem bagi hasil yang adil 

dan transparan. Bank syariah relatif lebih mudah merespons kebijakan pemerintah 

serta lebih mandiri dalam menentukan kebijakan bagi hasil sesuai dengan kondisi 

usaha dan kesepakatan dengan nasabah. Selain itu, mekanisme operasional bank 

syariah yang berlandaskan prinsip efisiensi, keadilan, dan kebersamaan 

menjadikannya lebih berorientasi pada sektor riil dan tidak mudah dipengaruhi oleh 

gejolak moneter. Bank syariah juga dinilai lebih aman karena terhindar dari praktik 

pencucian uang (money laundering) serta didukung oleh pengawasan Dewan 

Pengawas Syariah yang memastikan seluruh kegiatan usaha berjalan sesuai dengan 

prinsip syariah. Sementara itu Bank konvensional juga memiliki keunggulan dalam 

kemudahan akses dan jangkauan layanan yang luas karena didukung oleh jaringan 

kantor dan teknologi perbankan yang lebih berkembang serta dukungan peraturan 

perundang-undangan yang mapan. Produk dan layanannya beragam dan fleksibel, 

terutama dalam penentuan suku bunga yang telah lama dikenal dan dipahami oleh 

masyarakat, sehingga nasabah lebih terbiasa dibandingkan dengan sistem bagi hasil. 

Banyaknya bank konvensional juga mendorong persaingan yang sehat dan 

meningkatkan inovasi, menjadikan bank konvensional lebih kreatif dalam 
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mengembangkan produk-produk baru. Selain itu, pengalaman operasional yang 

panjang dan sistem manajemen risiko yang matang memungkinkan bank 

konvensional memberikan layanan keuangan yang cepat, efisien, dan mudah 

dipahami oleh masyarakat umum (Samsu, 2016). 

 Penelitian ini penting dilakukan karena berdasarkan peraturan POJK Tahun 

2025 yang mewajibkan pentingnya  penyajian informasi kinerja keuangan dalam 

laporan publikasi tahunan, serta penyajiannya dalam bentuk perbandingan dengan 

periode sebelumnya (Otoritas Jasa Keuangan, 2025) Dalam konteks ini, laba bersih 

memiliki peranan penting karena merupakan indikator utama yang mencerminkan 

hasil akhir dari seluruh aktivitas operasional, laba bersih yang disajikan secara 

komparatif antar periode memungkinkan investor dan pemangku kepentingan 

lainnya untuk menilai konsistensi kinerja bank, tren pertumbuhan atau penurunan 

kinerja, serta kemampuan bank dalam menciptakan nilai ekonomi secara 

berkelanjutan.  

 Dengan demikian, kewajiban pengungkapan laba bersih dalam laporan 

tahunan tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan aspek transparansi, tetapi juga 

sebagai sarana penting untuk menilai kesehatan dan perkembangan bank. Laba bersih 

menjadi dasar bagi penilaian apakah bank berada dalam kondisi yang sehat dan stabil, 

serta memiliki prospek usaha yang baik, sehingga relevan sebagai pengambilan 

keputusan ekonomi dan investasi. 

 Belrdasarkan latar be llakang di atas dan fe lnomelna yang te llah dijellaskan 

Pelnelliti telrtarik u lntu lk melnelliti lelbih lanju lt ulntu lk itu l diajulkanlah pelnellitian yang 

belrjuldull “Pengaruh Pendapatan Usaha Dan Beban Usaha Terhadap Laba 
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Bersih Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) Tahun 2021-2024”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

  Belrdasarkan u lraian diatas pada latar be llakang masalah te lrselbult maka 

pelnullis me lnelmulkan belbelrapa idelntifikasi masalah u lntu lk dikelmbangkan dalam 

pelnellitian ini, yaitu l selbagai belrikult: 

1. Pendapatan usaha pada bank ulmulm syariah yang telrdaftar di Otoritas Jasa 

Kelulangan pelriodel 2021-2024 melngalami flulktulasi yang diikulti delngan naik 

tulrulnya laba bersih. 

2. Laba bersih pada bank ulmulm syariah yang telrdaftar di Otoritas Jasa 

Kelulangan pelriodel 2021-2024 melngalami flulktulasi  diselbabkan ole lh naik 

tulrulnya pendapatan usaha dan beban usaha. 

3. Tingginya beban usaha yang mengakibatkan pendapatan usaha dan laba 

bersih mengalami kerugian. 

1.3 Batasan Masalah 

  Belrdasarkan ide lntifikasi pelrmasalahan di atas, agar le lbih telrarah dan 

tidak melnyimpang telrlalul jaulh, Maka pelnullis hanya melmbatasi pelrmasalahan 

pada Pelngarulh Pendapatan Usaha, Beban Usaha selbagai variabell 

indelnpelndeln(X) Dan Laba Bersih Selbagai variabell Delpelndelnt(Y) se ldangkan 

objelk pada pe lnellitian ini adalah Bank U lmulm Syariah yang te lrdaftar di Otoritas 

Jasa Kelulangan Pelriodel 2021-2024. 

1.4 Rumusan Masalah 
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  Belrdasarkan u lraian pada latar be llakang masalah telrselbu lt maka dapat di 

ambil belbelrapa masalah selbagai belrikult: 

1. Apakah Pendapatan Usaha belrpelngarulh telrhadap Laba Bersih pada bank 

ulmulm syariah yang telrdaftar di Otoritas Jasa Kelulangan periode 2021-2024? 

2. Apakah Beban Usaha belrpelngarulh telrhadap Laba Bersih pada bank u lmulm 

syariah yang telrdaftar di Otoritas Jasa Kelulangan periode 2021-2024? 

3. Apakah Pendapatan Usaha dan Beban Usaha  belrpelngarulh te lrhadap Laba 

Bersih pada bank u lmulm syariah yang te lrdaftar di Otoritas Jasa Ke lulangan 

periode 2021-2024? 

1.5 Tujuan Penelitian 

  Belrdasarkan pe lrmasalahan diatas, Adapu ln tu ljulan dalam pe lnellitian ini 

adalaha selbagai belrikult: 

1. Untuk Mengetahui Apakah Pendapatan Usaha Belrpelngarulh Telrhadap Laba 

Bersih Pada Bank U lmulm Syariah Yang Te lrdaftar Di Otoritas Jasa 

Kelulangan Periode 2021-2024 

2. Untuk Mengetahui Apakah Beban Usaha Belrpelngarulh Telrhadap Laba 

Bersih Pada Bank U lmulm Syariah Yang Te lrdaftar Di Otoritas Jasa 

Kelulangan Periode 2021-2024 

3. Untuk Mengetahui Apakah Pendapatan Usaha Dan Beban Usaha  

Belrpelngarulh Telrhadap Laba Bersih Pada Bank U lmulm Syariah Yang 

Telrdaftar Di Otoritas Jasa Kelulangan Periode 2021-2024 

1.6 Manfaat Penelitian 
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 Dari u lraian di atas maka te lrdapat belbelrapa manfaat dari pe lnellitian ini 

yaitul selbagai belrikult: 

1. Manfaat teloritis 

Pelnellitian ini dapat digu lnakan selbagai bahan masulkan dalam me lnyikapi 

pelrmasalahan yang belrhulbulngan delngan pendapatan usaha, beban usaha  dan 

julga laba bersih, selrta diharapkan dapat me lmbelrikan acu lan dan masu lkan 

pelngeltahulan selrta pelngelmbangan telntang lelmbaga ataul pelrulsahaan yang 

belrgelrak di bidang ke lulangan, dan nantinya akan dijadikan se lbagai ruljulkan 

ulntu lk pelnelliti sellanjultnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pe lnelliti 

Pelnellitian ini belrmanfaat u lntu lk melnambah wawasan dan pe lngeltahulan 

telntang pelrbankan yang di pe lrolelh sellama pelrkulliahan se lrta dapat 

melnambah pelngalaman di bidang pelnellitian. 

b. Bagi Bank U lmulm Syariah 

Bagi bank u lmulm syariah, Pelnellitian ini di harapkan dapat me lmbelrikan 

informasi yang me lnyellulrulh telntang pelngarulh pendapatan usaha  dan 

beban usaha telrhadap laba bersih pada bank u lmulm syariah tahu ln 2021-

2024, Selhingga diharapkan pe lrbankan syariah mampu l melnghasilkan 

profit yang baik, Se lhingga tidak te lrjadi masalah yang tidak diinginkan di 

kelmu ldian hari.  
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c. Bagi pelnellitian sellanju ltnya agar dapat me lnjadi bahan relfelrelnsi ulntu lk 

bahan pelnellitian sellanjultnya ulntu lk dapat di telliti kelmbali agar lelbih selsulai 

delngan pelrkelmbangan pelrbankan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Grand Theory 

   2.1.1 Teori Signal (Signaling Theory) 

   Teori signal (Signaling Theory) adalah suatu langkah yang dilakukan 

oleh pihak manajemen perusahaan untuk menunjukkan gambaran dari 

kemampuan kinerja perusahaan (Sucipto et al., 2022). Teori sinyal 

menjelaskan bagaimana perusahaan harus memberi sinyal kepada berbagai 

pihak melalui penyampaian laporan keuangan. Sinyal merupakan informasi 

penting dari pihak manajemen perusahaan yang dapat memberi petunjuk 

bahwa perusahaan memiliki prospek yang lebih baik dibandingkan perusahaan 

lain. Teori sinyal (Signaling Theory) merupakan suatu teori yang memiliki 

fungsi sebagai sarana untuk menyampaikan informasi dari pihak manajemen 

kepada para pengguna laporan keuangan dan dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk mengambil keputusan berdasarkan potensi dari perusahaan (Qotimah & 

Kalangi, 2023).  

  Dalam signaling theory, pendapatan usaha, beban usaha, dan laba 

bersih digunakan perusahaan sebagai sinyal atau informasi untuk menunjukkan 

kualitas kinerjanya kepada investor dan pihak luar. Pendapatan usaha yang 

tinggi dianggap sebagai sinyal positif bahwa perusahaan memiliki kinerja yang 

baik dan prospek yang cerah. Ketika pendapatan meningkat, perusahaan 

menunjukkan kepada investor dan pihak luar bahwa aktivitas operasionalnya 

berjalan efektif. Sebaliknya, pendapatan yang rendah dapat menjadi sinyal 
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negatif karena menggambarkan lemahnya kinerja atau kurang optimalnya 

pengelolaan perusahaan. 

  Beban usaha mencerminkan efisiensi operasional perusahaan. Jika 

beban usaha rendah atau dikelola dengan baik, perusahaan mengirimkan sinyal 

positif bahwa manajemen mampu mengontrol biaya secara efisien. Namun, 

jika beban terlalu tinggi, hal itu memberi sinyal negatif karena menunjukkan 

adanya inefisiensi, pemborosan, atau masalah dalam operasional. Tingkat 

beban usaha menjadi informasi penting bagi investor untuk menilai kesehatan 

perusahaan. 

  Laba bersih adalah sinyal terkuat tentang kinerja perusahaan. Ketika 

laba bersih meningkat, perusahaan memberikan sinyal positif bahwa kondisi 

keuangannya baik, manajemen efektif, dan prospeknya menjanjikan. 

Sebaliknya, laba yang menurun atau fluktuatif memberi sinyal negatif karena 

menunjukkan kinerja yang tidak stabil. Oleh karena itu, laba bersih menjadi 

indikator utama yang digunakan investor untuk menilai kualitas perusahaan. 

2.1.2 Teori Agensi (Agensy Theory) 

   Agency Theory menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan 

(Principal) dan manajemen sebagai pihak yang menjalankan perusahaan 

(Agent). Dalam praktiknya, sering muncul masalah karena pemilik dan 

manajemen memiliki kepentingan yang berbeda. Pemilik ingin perusahaan 

memperoleh laba sebesar mungkin dengan biaya dan risiko yang rendah. 

Namun, manajemen tidak selalu memiliki tujuan yang sama, karena mereka 
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bisa lebih fokus pada keuntungan pribadi seperti bonus, jabatan, fasilitas kerja, 

atau bahkan melakukan pengeluaran yang tidak perlu (Buchori et al., 2022). 

  Dalam Agency Theory, Pendapatan usaha, beban usaha dan laba 

bersih menjadi indikator penting untuk menilai apakah manajemen bertindak 

sesuai kepentingan pemilik. Pendapatan usaha mencerminkan kemampuan 

manajemen sebagai agen dalam mengelola aset perusahaan untuk kepentingan 

pemilik. Ketika pendapatan usaha meningkat, hal ini menunjukkan bahwa 

manajemen telah menjalankan tugasnya dengan baik, yaitu mengoptimalkan 

kegiatan operasional agar menghasilkan pemasukan yang tinggi. Sebaliknya, 

jika pendapatan usaha rendah, hal ini dapat menjadi tanda bahwa manajemen 

tidak bekerja secara maksimal atau tidak bertindak sesuai kepentingan pemilik. 

Dengan demikian, pendapatan usaha menjadi sinyal awal untuk melihat apakah 

terjadi keselarasan atau konflik antara manajemen dan pemilik. 

  Beban usaha dapat menjadi sumber munculnya biaya, yaitu biaya 

yang timbul akibat perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemilik. 

Manajemen memiliki kewenangan besar untuk menentukan pengeluaran 

operasional, sehingga jika terjadi pemborosan atau inefisiensi, beban usaha 

akan meningkat dan merugikan pemilik. Beban usaha yang tinggi dapat 

mengindikasikan bahwa manajemen tidak mengendalikan biaya dengan baik, 

atau bahkan memanfaatkan sumber daya perusahaan untuk kepentingan 

pribadi. Sebaliknya, beban yang terkendali menunjukkan bahwa manajemen 

bekerja efisien dan sesuai dengan kepentingan principal. 
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  Laba bersih adalah ukuran akhir untuk menilai kinerja manajemen 

sebagai agen. Pemilik mengharapkan manajemen menghasilkan laba yang 

tinggi sebagai bukti efektivitas pengelolaan perusahaan. Jika laba bersih 

meningkat, berarti manajemen telah berhasil mengelola pendapatan dan 

menekan beban usaha secara efisien, sehingga tidak terjadi agency conflict 

yang merugikan pemilik. Namun, laba yang rendah atau fluktuatif dapat 

menjadi tanda bahwa manajemen tidak maksimal dalam menjalankan tugasnya 

atau terdapat pengeluaran yang tidak efisien. Dengan demikian, laba bersih 

menjadi indikator utama apakah manajemen telah bertindak sesuai kepentingan 

pemilik. 

2.2   Laba Bersih 

2.2.1 Definisi Laba Bersih 

  Laba bersih merupakan selisih antara total pendapatan dengan total 

biaya atau beban, sehingga besarnya jumlah laba yang diperoleh 

perusahaan tergantung kepada kedua pos tersebut. Laba bersih (Net Profit) 

adalah laba yang telah dikurangi biaya-biaya perusahaan dalam suatu 

periode tertentu termasuk pajak. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya 

untuk seluruh periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang 

disajikan dalam laporan laba rugi.(Buchori et al., 2022) 

  Menurut Sucipto et al., (2022), Laba bersih berasal dari transaksi 

pendapatan,beban, keuntungan, dan kerugian. Laba dihasilkan dari selisih 

antara sumber daya masuk (pendapatan dan keuntungan) dengan sumber 
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daya keluar (beban dan kerugian) selama periode waktu tertentu. 

Sedangkan menurut Hery (2017) Berpendapat bahwa laba bersih adalah 

pendapatan operasi perusahaan setelah dikurangi biaya bunga dan pajak. 

Laba bersih di peroleh dari menjumlahkan seluruh pendapatan perusahaan 

dikurangi dengan seluruh biaya-biaya yaitu baik biaya administrasi 

maupun biaya operasional pabrik termasuk pajak. Menurut  Ananda et al., 

(2022) Menyatakan bahwa pengertian laba bersih merupakan laba yang 

telah dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam 

suatu periode tertentu termasuk pajak.  

  Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

laba bersih merupakan hasil akhir yang menunjukkan selisih positif antara 

seluruh pendapatan yang diperoleh perusahaan dengan seluruh biaya dan 

beban yang dikeluarkan dalam suatu periode, termasuk biaya operasional, 

administrasi, bunga, serta pajak. Laba bersih mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan 

keuntungan setelah memenuhi seluruh kewajiban biaya. Dengan demikian, 

laba bersih menjadi indikator utama untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan, efisiensi operasional, serta keberhasilan manajemen dalam 

menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan.  

2.2.2 Laba Bersih Dalam Perspektif Islam 

Dalam islam pendapatan dari laba bersih berhak untuk diterima. 

Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah 

pendapatan dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak. Dari 
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kedua belah pihak diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil. Sehingga 

tidak terjadi tindakan aniaya terhadap orang lain juga merugikan 

kepentingan sendiri Dalam hal ini penganiayaan diartikan bahwa adanya 

kerugian yang dialami salah satu belah pihak, sehingga mengakibatkan 

tertundanya suatu proses pekerjaan seperti hal yang pelanggan yang 

menunggak dalam pembayaran rekening air yang mana telah dirasakan 

manfaatnya terlebih dahulu namun menunggak dalam pembayaran yang 

mengakibatkan aktivitas operasional perusahaan lamban karena tidak 

adanya pendapatan dari pembayaran rekening tunggakan pelanggan.  

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

هُمْ لَا يظُْلامُوْنا  ا كاساباتْ وا ما لِّتجُْزٰى كُلُّ نافْسٍ بِِّۢ ِّ وا ق  ا لَْا رْضا بِّا لْحا ُ السَمٰوٰتِّ وا لاقا اللّٰه  وا خا

 Artinya: "Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan 

yang benar, dan agar setiap jiwa diberi balasan sesuai dengan apa yang 

dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirugikan." (QS. Al-Jasiyah 45: 

Ayat 22) 

Prinsip dasar ini mengatur kegiatan manusia karena mereka akan 

diberi balasan di dunia dan di akhirat. Setiap manusia akan mendapat 

imbalan dari apa yang telah mereka kerjakan dan masing-masing tidak 

dirugikan. Ayat ini menjamin setiap pekerjaan dengan apa yang telah 

disumbangkan dalam proses produksi perusahaan maupun itu pekerja 

perusahaan atau pelanggan perusahaan. Di dalam ayat ini juga 

menjelaskan bahwa balasan tersebut akan diberikan pada saat di akhirat 

namun juga akan dibalas di dunia. Sehingga apabila seorang pelanggan 
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menyelesaikan kewajibannya kepada perusahaan maka ia akan mendapat 

balasan yang setimpal dengan apa yang ia selesaikan dalam kewajibannya 

untuk membayar tunggakannya. Begitu juga perusahaan apabila 

memberikan hak pelanggan maka akan diberikan balasan yang setimpal 

dengan apa yang ia berikan kepada pelanggan. 

2.2.3 Pengukuran  Laba Bersih 

  Menurut Ananda et al., (2022) indikator laba bersih adalah:  

Laba Bersih = Laba Sebelum Pajak Penghasilan – Pajak Penghasilan 

Laba sebelum pajak penghasilan : Laba operasi ditambah hasil usaha dan 

dikurangi biaya diluar operasi.  

Pajak Penghasilan : Pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. 

2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba Bersih 

Faktor pertama yang mempengaruhi laba bersih adalah Biaya 

Operasional. Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan oleh 

Perusahaan untuk mendukung kegiatan operasional diluar kegiatan 

produksinya, termasuk didalamnya biaya pemasaran, biaya administrasi, 

dan biaya umum (Salsabila, 2024). Apabila suatu perusahaan dapat 

menekan biaya operasionalnya serendah mungkin maka laba bersihnya 

dapat meningkat secara optimal, namun sebaliknya bila terjadi 

pemborosan biaya maka akan menyebabkan penurunan laba. Pada 

penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Akbar, & Sri, R. (2020) 

menyatakan bahwa biaya operasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba bersih. Tetapi hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 



22 
 

 
 

dilakukan oleh Budhy, (2018) bahwa biaya operasional tidak berpengaruh 

terhadap laba bersih. Faktor lainnya adalah Penjualan yang merupakan 

kegiatan yang penting bagi perusahaan, suatu perusahaan yang tidak 

memiliki aktifitas ini dalam suatu periode maka bisa diartikan tidak ada 

pendapatan atau produk yang ditawarkan dan direspon oleh 

pembeli/consumer. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu & Kadek, (2017) bahwa penjualan berpengaruh signifikan terhadap 

laba bersih. Tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Diana, (2020) bahwa penjualan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap laba bersih. 

Faktor lain yang mempengaruhi laba bersih adalah Perputaran Kas 

Menurut Husnan (2012) kas merupakan bentuk aktiva yang paling likuid, 

yang bisa digunakan segera untuk memenuhi kewajiban financial 

(Yolanda dan Diana, 2019). Tujuan dari kas adalah untuk membiayai 

aktifitas operasional perusahaan sehari-hari dan untuk mengadakan 

investasi baru dalam aktiva tetap. Faktor terakhir yang mempengaruhi laba 

bersih adalah Perputaran Piutang. Pengelolaan dari piutang membutuhkan 

rencana yang progresif yang dimulai dari rencana penjualan secara kredit 

hingga kas. Perputaran piutang menggambarkan upaya untuk mengetahui 

seberapa seringnya piutang menjadi kas pada satu periode. Hal ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Yolanda dan Diana 

(2019) bahwa perputaran piutang memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap laba bersih perusahaan. Tetapi hal ini tidak sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Maisari, et.al (2022) yang menyatakan 

bahwa perputaran piutang tidak secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap laba bersih.  

2.3.   Pendapatan Usaha 

2.3.1 Definisi Pendapatan Usaha 

 Pendapatan merupakan prioritas utama dari pendirian suatu 

perusahaan. Sebagai suatu organisasi yang berorientasi profit maka 

pendapatan mempunyai peranan yang sangat besar. Pendapatan 

merupakan faktor penting dalam operasi suatu perusahaan, karena 

pendapatan akan mempengaruhi tingkat laba yang diharapkan akan 

menjamin kelangsungan hidup perusahaan (Pratama & Fahriani, 2023). 

Oleh karena itu diharapkan manajemen dapat mempertahankan kinerja 

perusahaan dengan baik agar pendapatan yang di dapat terus meningkat. 

Pendapatan diperoleh dari berbagai aktivitas yang dilakukan misalnya 

pendapatan dari penjualan, bunya bank, piutang dan penerimaan kas. Jadi 

jika pendapatan yang diterima tinggi maka keuntungan yang akan 

diperoleh perusahaan juga semakin tinggi. Demikian pula sebaliknya jika 

pendapatan yang diterima kecil maka keuntungan yang diperoleh juga 

akan kecil.  

Menurut Ananda et al., (2022) Pendapatan usaha merupakan 

penerimaan yang berasal dari aktivitas pokok berupa penjualan barang 

dagang dan pendapatan jasa. Ketika melakukan transaksi dan 



24 
 

 
 

mendapatkan penghasilan dalam aktivitas normal, maka perusahaan 

tersebut dianggap sudah mendapatkan penghasilan atau pendapatan.  

Dalam  pengertian  ini  pendapatan  yang    diperoleh dari transaksi 

penyerahan barang atau jasa  atau aktivitas usaha   lainnya   itu   adalah   

yang berhubungan  secara langsung dengan kegiatan untuk  memperoleh 

laba usaha yang   dapat   mempengaruhi      terhadap   jumlah   ekuitas 

pemilik.   Dengan   demikian,      tidak   termasuk   dalam pengertian   

pendapatan,   adalah      peningkatan   aktiva perusahaan yang timbul dari  

pengadaan aktiva, investasi oleh  pemilik,  pinjaman    ataupun  koreksi  

laba  rugi  pada periode sebelumnya (Maulita et al., 2019). 

Lesly, (2020) Menyatakan pendapatan yaitu penghasilan ataupun 

peningkatan aset suatu perusahaan atau penyelesaian kewajiban 

perusahaan atau campuran keduannya selama satu periode tertentu yang 

disebabkan oleh penyerahan atau pembuatan suatu produk, pelayanan jasa, 

atau kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama perusahaan yang 

berkesinambungan.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan merupakan seluruh penerimaan yang diperoleh perusahaan 

dari aktivitas utamanya, seperti penjualan barang dan jasa, serta aktivitas 

lain yang berkaitan langsung dengan operasional usaha dalam suatu 

periode tertentu. Pendapatan memiliki peranan penting karena menjadi 

sumber utama yang memengaruhi besar kecilnya laba perusahaan dan 

menentukan keberlangsungan usaha. Dengan demikian, semakin tinggi 
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pendapatan yang diperoleh, semakin besar pula peluang perusahaan untuk 

meningkatkan laba dan mempertahankan kinerja keuangannya. 

2.3.2 Pendapatan Usaha Dalam Prespektif Islam 

Pendapatan usaha dalam perspektif Islam merupakan hasil dari 

aktivitas ekonomi yang dilakukan secara halal, adil, dan beretika sesuai 

dengan prinsip syariah. Islam tidak hanya mendorong umatnya untuk 

bekerja dan berusaha, tetapi juga menetapkan aturan yang jelas tentang 

cara memperoleh pendapatan agar tidak menimbulkan kerugian bagi diri 

sendiri maupun orang lain. Selain itu, pendapatan usaha yang diperoleh 

bukan hanya bernilai ekonomis, tetapi juga memiliki nilai spiritual. Ketika 

usaha dilakukan dengan niat yang tulus dan sesuai dengan ajaran Islam, 

maka aktivitas ekonomi tersebut menjadi ibadah dan akan mendapat 

ganjaran dari Allah SWT. Dengan demikian, Islam mendorong 

keseimbangan antara usaha duniawi dan kepatuhan terhadap nilai-nilai 

akhirat, serta memastikan bahwa pendapatan yang diperoleh dapat 

memberikan manfaat bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat luas. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

ا ساعٰى اا نْ لَيْسا لِّلْاِّ نْساا نِّ اِّلََ ما   وا

Artinya: "Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya,"(QS. An-Najm 53: Ayat 39). 

Ayat ini memberikan pemahaman bahwa Allah SWT menilai dan 

memberikan balasan kepada manusia sesuai dengan jerih payahnya 

sendiri. Dalam konteks ekonomi Islam, ini menjadi dasar bahwa mencari 
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nafkah dan memperoleh pendapatan harus melalui usaha pribadi yang 

nyata, bukan mengandalkan sesuatu yang instan, manipulatif, atau 

merugikan orang lain.Islam tidak membenarkan penghasilan yang 

diperoleh dari cara-cara pasif yang tidak melibatkan kontribusi nyata, 

seperti riba atau perjudian. Sebaliknya, Islam mendorong umatnya untuk 

berusaha secara aktif, tekun, dan profesional dalam pekerjaan atau usaha 

mereka. Selain itu, ayat ini juga memotivasi umat Islam agar tidak 

berpangku tangan, menghindari kemalasan, dan terus meningkatkan 

produktivitas dengan cara yang halal dan bermanfaat. Hasil dari usaha 

tersebut tidak hanya bernilai materi, tetapi juga memiliki nilai ibadah di 

sisi Allah SWT jika dilakukan dengan niat yang baik. 

2.3.3 Pengukuran Pendapatan Usaha 

Menurut Henry (2013) rumus untuk menghitung pendapatan usaha 

yaitu:  

Pendapatan usaha = Pendapatan Operasional + Pendapatan Non 

Operasional 

Pendapatan operasional adalah pendapatan yang dihasilkan dari 

penjualan barang dagangan, produk ataupun jasa dalam periode tertentu, 

dalam rangka kegiatan utama atau yang menjadi tujuan utama perusahaan 

yang berhubungan langsung dengan usaha. Pendapatan non operasional 

adalah pendapatan yang diperoleh dari kegiatan sampingan atau bukan dari 

kegiatan utama perusahaan (di luar usaha pokok) yang bersifat insidentil. 

2.3.4 Pengaruh Pendapatan Usaha Terhadap Laba Bersih 
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Tingkat laba bersih yang diperoleh suatu perusahaan dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan manajemen perusahaan dan 

pencapaian laba bersih merupakan faktor yang menentukan kelangsungan 

hidup perusahaan. Pendapatan yang lebih besar dari biaya akan 

menyebabkan perusahaan mendapatkan laba, sebaliknya jika pendapatan 

lebih kecil dari beban yang dikeluarkan maka akan akan mendapatkan 

kerugian. Menurut Widearahim, S. (2019) menjelaskan bahwa pendapatan 

usaha berpengaruh terhadap laba bersih, jika pendapatan usaha yang 

diperoleh perusahaan lebih besar dari beban akan menyebabkan 

perusahaan mendapatkan laba, sebaliknya jika pendapatan lebih kecil dari 

beban yang dikeluarkan maka akan mendapatkan rugi. Apabila pendapatan 

usaha yang diperoleh perusahaan tinggi maka akan menyebabkan laba 

bersih perusahaan akan tinggi pula (Fahlevi, 2023). 

Pendapatan merupakan kenaikan kekayaan suatu perusahaan 

akibat penjualan produk perusahaan dalam rangka kegiatan usaha normal. 

Laba bersih yaitu selisih antara pendapatan dan total beban pada periode 

tersebut. Jika selisihnya positif maka akan menghasilkan laba bersih. 

Namun, jika selisihnya negatif maka akan menghasilkan rugi pada periode 

tersebut. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa sebuah 

keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur melalui tingkat laba bersih 

yang diperoleh perusahaan itu sendiri karena tujuan utama perusahaan 

pada umumnya adalah untuk memperoleh laba bersih yang sebesar-

besarnya dan pencapaian laba bersih merupakan faktor yang menentukan 
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bagi kelangsungan hidup perusahaan. laba bersih bisa didapatkan secara 

optimal, jika pendapatan usaha yang diterima pun mencapai hasil yang 

maksimal. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Pasca, Y. D. (2019) yang 

menyatakan apabila pendapatan tinggi maka laba bersih perusahaan akan 

tinggi pula, namun apabila pendapatan rendah maka laba bersih yang 

dihasilkan akan rendah. 

 Maesaroh, S. (2018) Menyatakan bahwa pengaruh pendapatan 

usaha terhadap laba bersih adalah jika pendapatan melebihi beban yang 

dikeluarkan maka perusahaan akan mendapatkan laba namun sebaliknya 

jika pendapatan usaha kurang dari beban yang dikeluarkan maka 

perusahaan akan mengalami kerugian. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian Anshari,(2019)  yang menyatakan dalam penelitiannya jika 

pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih. 

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan  oleh 

Pasaribu, (2017) hasil penelitian menunjukkan jika pendapatan usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih. 

2.4   Beban Usaha 

2.4.1 Definisi Beban Usaha 

  Beban merupakan semua biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 

operasional perusahaan. Baik biaya yang di keluarkan secara tunai 

maupun biaya non-tunai. Biaya tunai berasal dari biaya bunga dan biaya-

biaya lain yang dibayar secara tunai sedangkan biaya non-tunai 
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merupakan pembebanan atau suatu aktiva sesuai dengan usia ekonomis 

Wahyuni, (2023). 

   Beban usaha adalah suatu pengeluaran yang dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa yang diharapkan 

mendatangkan laba pada masa yang akan datang. Menurut Wahyuni, 

(2023), Beban usaha merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

untuk mendukung kegiatan operasionalnya, termasuk di dalamnya biaya 

pemasaran, biaya administrasi, dan biaya umum untuk menghasilkan 

laba. 

Menurut Lesly, (2020) Beban merupakan pengeluaran atau 

pemakaian aset atau terjadinya utang atau liabilitas sehubungan dengan 

aktivitas atau kegiatan perusahaan. Contoh beban adalah beban gaji, 

beban pajak, beban pembelian bahan baku, beban penjualan, beban iklan, 

dan beban lainnya.” Beban beban tersebut merupakan beban-beban yang 

memiliki konsekuesi pengeluaran kas untuk pembayaran. Bila pada saat 

beban terjadi pembayaran belum dilakukan, maka beban tersebut 

menimbulkan utang.  

2.4.2 Beban Usaha Dalam Prespektif Islam 

Pengeluaran kekayaan juga diatur oleh syariah. Dalam hal ini yang 

lebih utama dari peraturan-peraturan ini adalah pengakuan akanhak 

orang lain dalam kekayaan ini bersumber dari prinsip klaim kepemilikan 

tetap. Islam memperlakukan kekayaan yang didapat secara sah, 

kepemilikan dan pemanfaatan hak kepemilikan, sebagai sesuatu yang 
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suci dan mendapat perlindungan syariah. Di sisi lain,islam juga 

menganggap pemiliknya sebagai pemangku amanah yang memegang 

kekayaannya sebagai amanah Allah SWT karena jika seseorang tidak 

menggunakan kekayaan secara benar, maka hak atas kekayaannya akan 

berkurang. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Israa ayat 26-27 

sebagai berikut: 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

يْرًا رْ تابْذِّ لَا تبُاذ ِّ ا بْنا السَبِّيْلِّ وا يْنا وا سْكِّ ا لْمِّ قَهٗ وا اٰ تِّ ذاا الْقرُْبٰى حا  وا

يْنِّ  ا نا الشَيٰطِّ ا اِّخْوا يْنا كاا نوُْْۤ رِّ ب ِّهٖ كافوُْرًا ۚ   اِّنَ الْمُباذ ِّ كاا نا الشَيْطٰنُ لِّرا وا  

Artinya: "Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan 

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 

boros. Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah 

saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada 

Tuhannya."(QS. Al-Isra' 17: Ayat 26- 27). 

Adapun penjeasan dari ayat diatas adalah memberikan haknya 

kepada keluarga-keluarg yang dekat, seperti dari pihak ibu maupun 

bapak, berupa bantuan, kebijakan dan silaturahim. Begitupula kepada 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, berikanlah zakat kepada 

mereka yang berhak menerimanya, sedekah yang dianjurkan atau 

bantuan lainnya yang diperlukan, dan jangan menghambur-hamburkan 

harta secara berlebihan atau boros dengan membelanjakannya pada hal-
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hal yang tidak ada kemaslahatannya. Membelanjakan harta secara boros 

adalah perbuatan yang dicela Allah SWT. dengan menyatakan, 

“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan” 

melakukan perbuatan boros dalam membelanjakan harta karena 

dorongan setan, oleh karena itu, perilaku boros termasuk sifat setan, dan 

setan itu amat sangat ingkar kepada nikmat dan anugrah Tuhannya. 

 Jadi, dapat disimpulkan dari surah Al-Israa ayat 26-27 berisi perintah 

agar tidak menghambur-hamburkan harta secara berlebihan dan 

pemborosan untuk hal yang tidak bermanfaat. Begitu juga dengan beban 

usaha, perusahaan harus mengatur pengeluaran beban usaha seminimal 

mungkin dan tidak melakukan pemborosan dalam menggunakan biaya 

saat memproduksi produk tertentu untuk mendapatkan laba usaha yang 

ditargetkan. 

2.4.3 Pengukuran Beban Usaha 

Menurut Wardiyah (2017) rumus untuk menghitung beban 

operasional adalah: 

Beban Usaha = Beban Pemasaran + Beban Administrasi Umum 

 

Adapun penjelasan dari rumus diatas menurut Mahardika (2018) sebagai 

berikut: 

1. Beban pemasaran adalah beban yang terkait dengan fungsi 

pemasaran dalam rangka memasarkan suatu produk, mulai dari 



32 
 

 
 

persiapan, penjualan barang atau jasa kepada pelanggan sampai 

dengan pasca jual.  

2. Beban administrasi dan umum, hal ini terkait dengan segala sesuatu 

yang berhubungan dengan fungsi administrasi dan umum. 

Tujuannya adalah untuk kelancaran perencanaan, koordinasi, 

pengarahan dan pengendalian suatu perusahaan. 

2.4.4 Pengaruh Beban Usaha Terhadap Laba Bersih 

Perolehan laba bersih sangat ditentukan oleh beban yang 

dikeluarkan perusahan dalam menjalankan aktivitas perusahaan. Sejalan 

dengan pendapat Anshari, (2019) yaitu apabila suatu perusahaan dapat 

menekan beban usaha sekecil mungkin maka suatu perusahaan akan 

dapat meningkatkan perolehan laba bersih, demikian sebaliknya bila 

terjadi pemborosan terhadap beban usaha maka akan menyebabkan laba 

bersih menurun. Kemudian pendapat dari Anuggrah (2017) bahwa 

pengaruh beban usaha terhadap laba bersih adalah dalam perhitungan 

laba rugi, besarnya beban ini akan mengurangi laba atau menambah laba 

perusahaan. 

Menekan anggaran seefisien mungkin dan menggunakannya 

dengan sebaik-baiknya merupakan hal yang perlu dilakukan agar 

perusahaan dapat mencapai laba sesuai dengan target. Hal ini pada 

dasarnya merupakan hubungan yang berlawanan antara laba dan biaya. 

Jika biaya yang dikeluarkan besar maka laba akan menurun dan jika laba 
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meningkat maka biaya yang dikeluarkan akan lebih sedikit. Karena biaya 

variabel selalu berubah-ubah dengan volume bisnis (Fahlevi, 2023).  

Pendapat tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Yelsha, (2019) yang menyatakan jika beban usaha berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap laba bersih, diketahui beban usaha 

bertanda negatif maka dapat dikatakan bahwa hubungan antara beban 

usaha dengan laba bersih mempunyai hubungan tidak searah. Penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Pasaribu, 

(2017), menyatakan bahwa beban usaha berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap laba bersih. 

2.5   Pengaruh Pendapatan Usaha Dan Beban Usaha Terhadap Laba Bersih 

Laba bersih merupakan selisih lebih dari pendapatan atas beban-

beban yang terjadi sehubungan dengan usaha yang memperoleh pendapatan 

tersebut selama periode tertentu. Jika pendapatan usaha mencapai hasil yang 

maksimal dan beban usaha dapat ditekan sekecil mungkin maka suatu 

perusahaan dapat meningkatkan laba bersih. Liesdya dan Veta (2022), 

menyatakan dalam penelitiannya jika pendapatan dan beban usaha memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih, dimana jika pendapatan 

usaha yang diperoleh lebih kecil dari pada beban usaha maka perusahaan 

mengalami kerugian begitupun sebaliknya apabila pendapatan yang diperoleh 

lebih besar dari beban usaha  maka perusahaan mengalami keuntungan. 

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gurning 
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(2020), yang menunjukkan bahwa pendapatan usaha dan beban usaha 

berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih.  

Menurut penelitian dari Rahmawati (2020) bahwa laba bersih 

secara signifikan dipengaruhi oleh pendapatan usaha dan beban usaha. 

Pendapatan memiliki hubungan yang sangat kuat dan berbanding lurus 

terhadap laba bersih. Sedangkan beban usaha berbanding terbalik dengan laba 

bersih, artinya ketika beban usaha meningkat maka laba bersih akan menurun 

(Fahlevi, 2023). 

Menurut Hery (2013) pendapatan adalah arus masuk aktiva atau 

peningkatan lainnya atas aktiva atau penyelesaian kewajiban entitas (atau 

kombinasi dari keduanya) dari pengiriman barang, pemberian jasa, atau 

aktivalainnya yang merupakan operasi utama atau operasi sentral perusahaan. 

Menurut Jusup (2011) pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam 

pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa (misalnya penjualan barang 

dagangan atau pendapatan jasa).  

Dari penelitian Siregar (2006) menyatakan bahwa semakin besar 

pendapatan usaha yang didapat perusahaan maka akan semakin besar laba 

keuntungan yang didapat oleh perusahaan sebaliknya jika perusahaan yang 

beban pajaknya semakin besar maka akan memperkecil keuntungan atau laba 

yang didapat oleh perusahaan. Selanjutnya dari hasil penelitian oleh Juki 

(2008), tingginya biaya operasi akan  membuat peningkatan laba turun, begitu 

juga jika nilai biaya operasi rendah peningkatan laba akan naik. 
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2.6   Penelitian Relevan 

   Pelnellitian-Pelnellitian Yang Me lnyangkult Telntang Pelngarulh Pendapatan 

Usaha Dan Beban Usaha Telrhadap Laba Bersih (Pada Bank U lmulm Syariah 

Yang Telrdaftar Di Otoritas Jasa Ke lulangan Pelriodel 2021-2024), selbagai belrikult: 

Tabel 2.1 

Penelitian Relevan 

No Nama 

Penulis 

Judul Metode 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. (Arum, 

2022) 

Pengaruh 

pendapatan 

usaha dan beban 

usaha terhadap 

laba bersih pada 

perusahaan 

BUMN periode 

2018- 2020. 

Mengunakan 

metode kuantitatif 

teknik sampel 

mengunakan  

purposive 

sampling pada 

perusahaan 

1.Variabell 

indelpelndeln 

Pendapatan 

usaha dan 

beban usaha.  

2. Objelk 

pelnellitianny

a pada bank 

ulmulm 

syariah yang 

telrdaftar di 

Otoritas Jasa 

Kelulangan 

pelriodel 

2021-2024. 

 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

Variabel pendapatan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap laba bersih, 

variabel beban usaha 

tidak berpengaruh dan 

signifikan terhadap 

laba bersih. 

2. (Lara, 

2021) 

Pengaruh 

pendapatan 

usaha dan biaya 

operasional 

terhadap laba 

bersih pada 

perusahaan 

sektor 

pertambangan 

batu bara periode 

2016 – 2020 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

deskriptif 

kuantitatif dengan 

teknik 

pengambilan 

sampel yang 

dilakukan dengan 

menggunakan 

purposive 

sampling dalam 

penentuan sampel. 

1.Variabell 

indelpelndeln 

Pendapatan 

usaha dan 

beban usaha.  

2. Objelk 

pelnellitianny

a pada bank 

ulmulm 

syariah yang 

telrdaftar di 

Otoritas Jasa 

Kelulangan 

pelriodel 

2021-2024. 

 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

Variabel pendapatan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap laba bersih, 

variabel beban 

operasional 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap laba bersih 

pada Perusahaan 

Sektor Pertambangan 

Batu Bara di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2016 – 2020 
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3. (Rahmaw

ati, 2020) 

Pengaruh 

pendapatan 

usaha dan biaya 

operasional 

terhadap laba 

bersih pada 

perusahaan 

manufaktur sub 

sektor logam dan 

sejenisnya yang 

terdaftar di bursa 

efek indonesia 

periode 2014-

2018 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah deskriptif 

dan verifikatif 

dengan pendekatan 

kuantitatif.  

1.Variabell 

indelpelndeln 

Pendapatan 

usaha dan 

beban usaha.  

2. Objelk 

pelnellitianny

a pada bank 

ulmulm 

syariah yang 

telrdaftar di 

Otoritas Jasa 

Kelulangan 

pelriodel 

2021-2024. 

 

Dari hasil penelitian 

ini diketahui bahwa 

pendapatan usaha 

berfluktuatif dan 

cenderung meningkat, 

biaya operasional 

berfluktuatif dan 

cenderung meningkat, 

laba bersih 

berfluktuatif dan 

cenderung menurun, 

pendapatan usaha 

tidak berpengaruh 

terhadap laba bersih, 

biaya operasional 

berpengaruh terhadap 

laba bersih, 

pendapatan usaha dan 

biaya operasional 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

laba bersih. 

4. (Rahmaw

atiningsih

, 2023) 

Pengaruh 

pendapatan 

usaha dan biaya 

operasional 

terhadap laba 

bersih pada pt. 

Gudang garam, 

tbk. 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

yaitu penelitian 

asosiatif dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

1.Variabell 

indelpelndeln 

Pendapatan 

usaha dan 

beban usaha.  

2. Objelk 

pelnellitianny

a pada bank 

ulmulm 

syariah yang 

telrdaftar di 

Otoritas Jasa 

Kelulangan 

pelriodel 

2021-2024. 

 

Dari hasil penelitian 

ini diketahui bahwa 

pendapatan usaha 

berpengaruh 

signifikan secara 

parsial terhadap laba 

bersih pada pt. 

Gudang garam, tbk. 

Biaya operasional 

berpengaruh 

signifikan secara 

parsial terhadap laba 

bersih pada pt. 

Gudang garam, tbk. 

Dan pendapatan 

usaha dan biaya 

operasional 

berpengaruh 

signifikan secara 

simultan terhadap 

laba bersih pada pt. 

Gudang garam, tbk. 
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5.  (Huda, 

2020) 

Pengaruh 

Pendapatan 

Usaha Dan 

Beban Usaha 

Terhadap Laba 

Bersih Pada Pt. 

Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 

Jenis penelitian ini 

tergolong dalam 

penelitian 

Asosiatif. dengan 

teknik 

pengambilan 

sampel yang 

dilakukan dengan 

menggunakan 

purposive 

sampling dalam 

penentuan sampel. 

1.Variabell 

indelpelndeln 

Pendapatan 

usaha dan 

beban usaha.  

2.Objelk 

pelnellitianny

a pada bank 

ulmulm 

syariah yang 

telrdaftar di 

Otoritas Jasa 

Kelulangan 

pelriodel 

2021-2024. 

Dari hasil penelitian 

ini diketahui bahwa 

pendapatan usaha 

berpengaruh 

signifikan secara 

parsial terhadap laba 

bersih pt nippon 

indosari corpindo tbk 

Beban usaha tidak 

berpengaruh 

signifikan secara 

parsial terhadap laba 

bersih pada pt nippon 

indosari corpindo tbk 

Ada pengaruh yang 

signifikan secara 

simultan antara 

pendapatan usaha dan 

beban usaha terhadap 

laba bersih pada pt 

nippon indosari 

corpindo tbk 

Pendapatan usaha 

berpengaruh paling 

dominan terhadap 

laba bersih pada pt 

nippon indosari 

corpindo tbk 

 

2.7   Kerangka Konseptual 

   Melnulrult Sulgiyono (2013) melngelmulkakan bahwa kelrangka belrpikir 

melrulpakan modell konselptulal telntanng bagaimana telori belrhulbulngan delngan 

belrbagai faktor yang tellah diidelntifikasi selbagai masalah yang pelnting. 

Kelrangka belrpikir yang baik akan melnjellaskan selcara teloritis pelrtaultan antara 

variabell yang akan ditelliti selbagai masalah yang pelnting. Belrdasarkan ulraian 

dari landasan telori diatas maka dapat pelnelliti gambarkan kelrangka belrfikir dari 

pelnellitian ini, se lbagai belrikult: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir Pengaruh Pendapatan Usaha  Dan Beban Usaha 

Terhadap Laba Bersih Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di 

Otoritas Jasa Keuangan  Periode 2021-2024. 

  

    

 

 

 

 

Keterangan : 

 = Pengaruh Secara Parsial 

 = Pengaruh Seacara Simultan 

 

2.8   Hipotesis Penelitian 

   Menurut Purba, (2019) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling 

tinggi tingkat kebenarannya. Secara teknik, hipotesis adalah pernyataan 

mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya melalui data yang 

diperoleh dari sampel penelitian. Secara statistik, hipotesis merupakan 

pernyataan keadaan parameter yang akan diuji melalui statistik sampel. 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 

Pendapatan Usaha 

 (X1) 

Beban Usaha 

(X2) 

 

Laba Bersih (Y) 



39 
 

 
 

H01:Pendapatan usaha tidak berpengaruh telrhadap Laba Bersih bank u lmulm    

syariah yang telrdaftar di Otoritas Jasa Kelulangan pelriodel 2021-2024. 

Ha1:Pendapatan usaha berpengaruh telrhadap Laba Bersih  bank u lmulm syariah 

yang telrdaftar di Otoritas Jasa Kelulangan pelriodel 2021-2024. 

H02:Beban Usaha tidak berpengaruh telrhadap Laba Bersih bank u lmulm syariah 

yang telrdaftar di Otoritas Jasa Kelulangan pelriodel 2021-2024. 

Ha2:Beban usaha berpengaruh telrhadap Laba Bersih bank ulmu lm syariah yang 

telrdaftar di Otoritas Jasa Kelulangan pelriodel 2021-2024. 

H03:Pendapatan usaha dan Beban Usaha tidak berpengaruh telrhadap Laba 

Bersih  bank ulmulm syariah yang telrdaftar di Otoritas Jasa Kelulangan pelriodel 

2021-2024. 

Ha3:Pendapatan Usaha dan Beban Usaha berpengaruh telrhadap Laba Bersih 

bank u lmulm syariah yang telrdaftar di Otoritas Jasa Kelulangan pelriodel 2021-

2024. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jelnis pelnellitian yang digu lnakan adalah pelnellitian ku lantitatif, dimana data 

yang digu lnakan adalah data selkulndelr. Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, 

yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Jaenab et 

al., 2021) 

3.2 Ruang Lingkup Dan Lokasi Penelitian 

 Rulang lingku lp pelnellitian ini yaitu l pada bank u lmulm syariah yang 

telrdaftar di Otoritas Jasa Ke lulangan dan data yang digulnakan adalah laporan 

kelulangan tahuln 2021-2024. 

 Lokasi Pelnellitian ini dilaku lkan pada Bank Ulmulm Syariah yang te lrdaftar 

di Otoritas Jasa Ke lulangan (OJK). Dite ltapkannya Otoritas Jasa Ke lulangan 

selbagai te lmpat pelnellitian delngan melmpelrtimbangkan bahwa Otoritas Jasa 

Kelulangan me lrulpakan lelmbaga relsmi yang be lrtulgas ulntu lk me lngawasi sellulrulh 

kelgiatan di du lnia pelrbankan. 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

   Variabell yang digu lnakan ole lh pelnelliti dalam pelnellitian ini adalah 

variabell delpelndeln dan indelpelndeln. 
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3.1 Variabel Bebas (Independent Variabel) 

   Variabell delpelndeln variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

adanya variabel bebas ( Sugiono, 2007:61). Variabell inde lpelndeln dalam 

pelnellitian ini ada 2 yaitu l selbagai belrikult: 

1. Pendapatan Usaha 

 Menurut Ananda et al., (2022) Pendapatan usaha merupakan 

pemasukan yang berasal dari aktivitas pokok berupa penjualan barang 

dagang dan pendapatan jasa. Ketika melakukan transaksi dan mendapatkan 

penghasilan dalam aktivitas normal, maka perusahaan tersebut dianggap 

sudah mendapatkan penghasilan atau pendapatan.  

2. Beban Usaha 

 Beban merupakan semua biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 

operasional perusahaan. Baik biaya yang di keluarkan secara tunai maupun 

biaya non-tunai. Biaya tunai berasal dari biaya bunga dan biaya-biaya lain 

yang dibayar secara tunai sedangkan biaya non-tunai merupakan 

pembebanan atau suatu aktiva sesuai dengan usia ekonomis Wahyuni, 

(2023). 

3.2 Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabell delpelndeln variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

adanya variabel bebas ( Sugiono, 2007:61). Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih. Menurut Sucipto et al., 

(2022), Laba bersih berasal dari transaksi pendapatan,beban, keuntungan, 

dan kerugian. Laba dihasilkan dari selisih antara sumber daya masuk 
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(pendapatan dan keuntungan) dengan sumber daya keluar (beban dan 

kerugian) selama periode waktu tertentu.  

Belrikult adalah tabell yang belrisikan delfinisi opelrasional variabell: 

Tabel.3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Laba Bersih Menurut Sucipto et al., (2022), 

Laba bersih berasal dari transaksi 

pendapatan,beban, keuntungan, 

dan kerugian. Laba dihasilkan dari 

selisih antara sumber daya masuk 

(pendapatan dan keuntungan) 

dengan sumber daya keluar (beban 

dan kerugian) selama periode 

waktu tertentu. 

 

 

Laba Bersih = Laba Sebelum 

Pajak Penghasilan – Pajak 

Penghasilan 

 

 

Pendapatan 

Usaha 

Menurut Ananda et al., (2022) 

Pendapatan usaha merupakan 

pemasukan yang berasal dari 

aktivitas pokok berupa penjualan 

barang dagang dan pendapatan 

jasa. Ketika melakukan transaksi 

dan mendapatkan penghasilan 

dalam aktivitas normal, maka 

perusahaan tersebut dianggap 

sudah mendapatkan penghasilan 

atau pendapatan.  

 

Pendapatan Usaha = Pendapatan 

Operasional + Pendapatan Non 

Operasional 
 

Beban Usaha Beban merupakan semua biaya 

yang dikeluarkan untuk kegiatan 

operasional perusahaan. Baik 

biaya yang di keluarkan secara 

tunai maupun biaya non-tunai. 

Biaya tunai berasal dari biaya 

bunga dan biaya-biaya lain yang 

dibayar secara tunai sedangkan 

biaya non-tunai merupakan 

pembebanan atau suatu aktiva 

sesuai dengan usia ekonomis 

Wahyuni, (2023). 

 

 

 

Beban Usaha =Beban 

Pemasaran + Beban 

Administrasi Umum 
 

 Sulmbelr : Data Diolah 
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3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

 Populasi adalah sekolompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa 

orang, objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk 

mempelajarinnya untuk menjadi objek penelitian (Elidawati, 2021) 

 Popu llasi dalam pelnellitian ini adalah bank ulmulm syariah yang te lrdaftar 

di Otoritas Jasa Kelulangan tahuln 2021-2024. 

Tabel 3.2 

Daftar Populasi 

No Bank Umum Syraiah 

1. PT. Bank Syariah Indonesia Tbk 

2. PT. Bank Mega Syariah 

3. PT. Bank Muamalat Indonesia 

4. PT. Bank BCA Syariah Tbk 

5. PT. Bank Panin Dubai Syariah 

6. PT. Bank BTPN Syariah Tbk 

7. PT. Bank Aceh Syariah 

8. PT. Bank BPD Riau Kepri Syariah 

9. PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

10. PT. Bank Victoria Syariah 

11. PT. Bank Jabar Banten Syariah 

12. PT. Bank Syariah Bukopin 

13. PT. Bank Nano Syariah 

14. PT. Bank Aladin Syariah Tbk 

 Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
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3.4.2 Sampel 

  Sampe ll adalah bagian dari ju lmlah dan karaktelristik yang dimiliki ole lh 

popullasi yang digu lnakan u lntu lk pelnellitian. Sampe ll dalam pelnellitian ini adalah 

laporan kelulangan tahu lnan bank u lmu lm syariah yang te lrdaftar di Otoritas Jasa 

Kelulangan Tahu ln 2021-2024.  

3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel 

  Menurut Jaenab et al.,(2021) Tel4knik pelngambilan sampe ll dalam 

pelnellitian ini me lnggulnakan pulrposivel sampling, dimana sampell yang digu lnakan 

apabila me lmelnulhi kritelria selbagai belrikult: 

1. Bank U lmulm Syariah yang akan dite lliti masih belropelrasi sellama periode l 

2021– 2024. 

2. Bank U lmulm Syariah yang melnyeldiakan data laporan tahulnan 2021-2024.  

3. Bank U lmulm Syariah yang me lnyeldiakan data-data yang dipe lrlulkan ulntu lk 

melnghitu lng rasio pada pelnellitian.  

Tabel 3.3 

Daftar Kriteria Sampel Penelitian 

No Bank Umum Syraiah 2021 2022 2023 2024 KET 

1. PT. Bank Syariah 

Indonesia Tbk 

    Sampel 

2. PT. Bank Mega Syariah     Sampel 

3. PT. Bank Muamalat 

Indonesia 

    Sampel 

4. PT. Bank BCA Syariah 

Tbk 

    Sampel 

5. PT.Bank Panin Dubai 

Syariah 

    Sampel 
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6. PT. Bank BTPN Syariah 

Tbk 

    Sampel 

7. PT. Bank Aceh Syariah     Sampel 

8. PT. Bank BPD Riau 

Kepri Syariah 

  ✕ ✕ Non Sampel 

9. PT. BPD Nusa Tenggara 

Barat Syariah 

    Sampel 

10. PT. Bank Victoria 

Syariah 

   ✕ Non Sampel 

11. PT. Bank Jabar Banten 

Syariah 

    Sampel 

12. PT. Bank Syariah 

Bukopin 

✕ ✕ ✕ ✕ Non Sampel 

13. PT. Bank Nano Syariah ✕ ✕ ✕  Non Sampel 

14. PT. Bank Aladin Syariah 

Tbk 

✕ ✕ ✕ ✕ Non Sampel 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

  Belrdasarkan kritelria telrselbu lt, maka ju lmlah sampell yang digu lnakan 

dalam pelnellitian ini adalah selbanyak 9 bank ulmulm syariah yang te lrdaftar 

di Otoritas Jasa Kelulangan yang akan dite lliti, kelmuldian  dikalikan delngan 

pelriodel pelnellitian yaitu l sellama 4 tahuln, selhingga totalnya adalah 36 

sampell.  

   Adapuln jelnis bank yang digu lnakan ulntu lk melnjadi sampe ll dalam 

pelnellitian ini adalah: 
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Tabel 3.5 

Sampel Penelitian 

No Kode Bank Bank Umum Syraiah 

1. BSI PT. Bank Syariah Indonesia Tbk 

2. BMS PT. Bank Mega Syariah 

3. BMI PT. Bank Muamalat Indonesia 

4. BCAS PT. Bank BCA Syariah Tbk 

5. PNBS PT. Bank Panin Dubai Syariah 

6. BTPNS PT. Bank BTPN  Syariah Tbk 

7. BJBS PT. Bank Jabar Banten Syariah 

8. NTBBS PT. Bpd Nusa Tenggara Barat Syariah  

9. BAS PT. Bank Aceh Syariah 

 Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  

3.4.4 Ukuran Sampel 

 Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 

Roscoe (1975) dalam buku metode penelitian bisnis (Sekaran 2006) yang 

memberikan beberapa pedoman dalam penentuan jumlah sampel minimal yang 

layak digunakan berkisar antara 30 hingga 500. Adapun sampel nyata dalam 

penelitian ini berjumlah 36 yang terdiri dari 9 Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di otoritas jasa keungan (OJK) dalam periode 4 tahun yaitu 2021-2024 

(9 x 4 = 36). 

3.5 Jenis Data 

  Jelnis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data ku lantitatif. 

Data pada pe lnellitian ini dipe lrolelh dari masing-masing welbsitel bank u lmulm 

syariah yaitu l data yang belrulpa angka-angka yang melnulnjulkkan ju lmlah ataul 

banyaknya selsulatu l, yang belrulpa laporan kelulangan tahulnan bank u lmulm syariah 
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yang telrdaftar di Otoritas Jasa Kelulangan tahuln 2021-2024. 

3.6 Sumber Data 

  Sulmbelr data dalam pelnellitian ini adalah data se lkulndelr, yaitu l data yang 

dipelrolelh tidak langsu lng ataul mellalu li pelrantara (dicatat dan diolah pihak lain) 

yang belrulpa laporan ke lulangan dipu lblikasikan yang didapat dari situls relsmi 

Otoritas Jasa Kelulangan (www.ojk.go.id) maulpuln di welbsitel relsmi Otoritas Jasa 

Kelulangan dan anululal relport.  

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi, yaitu mencari data laporan keuangan tahuan  bank umum syariah 

mulai dari tahun 2021-2024 yang diperoleh dari website resmi  Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) (www.ojk.go.id). Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menelusuri laporan keuangan tahunan, Pendapatan usaha, beban usaha dan laba 

bersih atau informasi yang berkaitan yang terpilih menjadi sampel. 

Pengumpulan data dimaksudkan guna untuk menjawab persoalan penelitian dan 

memperkaya literature untuk menunjang data kuantitatif yang diperoleh (Purba, 

2019). 

3.8 Instrumen Penelitian 

  Instru lmeln pelnellitian adalah alat yang digu lnakan olelh pelnelliti ulntu lk 

mellakulkan kelgiatannya agar kelgiatan te lrselbult melnjadi siste lmatis dan lelbih 

elfisieln. Instru lmeln pelnellitian yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah 

dokulmelntasi. Dalam doku lmelntasi pelnelliti belrulsaha melndapatkan data yang 

http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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belrisi telntang laporan ke lulangan tahu lnan bank u lmulm syariah yang su ldah 

dipu lblikasikan dari situls relsmi welbsitel Otoritas Jasa Kelulangan (www.ojk.go.id) 

pada pelriodel 2021-2024. 

3.9 Uji Asusmsi Klasik  

  Ulji asu lmsi klasik melmiliki tu ljulan ulntu lk melngulji data pada pe lnellitian 

yang melmbelrikan kelpastian bahwa analisis re lgrelsi linelar belrganda yang 

didapatkan selsulai delngan modell elstimasi selrta melmilik hu lbulngan yang 

signifikan dan me lmelnulhi syarat u lji asu lmsi klasik.  

  Ulji asu lmsi klasik telrdiri dari elmpat ulji yaitu l diantaranya : 

3.9.1 Uji Normalitas 

 Ulji Normalitas Me lnulrult Ghozali, (2018:161) u lji normalitas melmiliki 

selbulah tu lju lan ulntu lk melngulji data dalam modell relgelrelsi nilai relsidu lal pada 

variabell inde lpelndelnt delngan delngan variabell delpelndelnt apakah data pe lnellitian 

belrdistribu lsi normal ataul tidak delngan pelndelkatan anallisis grafik Probabilllity 

plot. Dasar pe lngambilan u lntu lk kelpu ltulsan ulji normalitas belrdasarkan apa bila 

jika tingkat signifikasi probabilitasnya le lbih dari α =5% (0.05) maka data 

relsidu lal belrdistribulsi normal. Belgitu lpuln delngan selbaliknya paabila tingkat 

signifikasi ku lrang dari α =5% (0.05) maka data relisu ldulal dalam pelnellitian tidak 

belrdistribu lsi normal. 

3.9.2 Uji Heteroskedastisitas 

 Ulji heltelroskeldastisitas melmiliki selbulah tu ljulan ulntulk melngulji data dalam 

modell relgrelsi apakah telrjadinya keltidak samaan varian dari satu l relsidu lal 

http://www.ojk.go.id/
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pelngamatan kel pelngamatan lainnya. Dalam pe lnellitian ini u lntu lk melngulji 

heltelroskeldastisitas yaitu l delngan melnggu lnakan ulji Glelsjelr antara masing-masing 

variabell belbas delngan variabell telrikat. 

 Dasar pelngambilan kelpultulsannya: 

1. Jika nilai signifikansi > 0.05 maka tidak te lrjadi heltelroskeldastisitas. 

2. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka te lrjadi heltelroskeldastisitas. 

3.9.3 Uji Multikolinearitas 

 Ulji Mu lltikolinielritas melmpu lnyai tu ljulan ulntu lk melngulji selbulah data pada 

modell relgrelsi apakah adanya korellasi antara variabe ll belbas (variblel indelndelnt) 

ataul mellainkan delngan tidak me lmiliki adanya korellasi delngan variabe ll belbas 

(variablel indelpelndelnt). Ulntu lk melngeltahuli ada ataul tidak adanya 

mulltikolinielritas delngan melmpelrhatikan nilai tolelrancel dan VIF (Varincel 

Inflating Factor) kritelria yang digu lnakan adalah: 

1. Jika nilai tolelncel > 0,10 dan VIF < 10, maka mode ll relgrelsi yang diaju lkan 

tidak te lrdapat ganggulan mu lltikolinelaritas (tidak saling melmpelngarulhi). 

2. Jika nilai tolelncel > 0,10 dan VIF > 10, maka mode ll relgrelsi yang diaju lkan 

tidak te lrdapat ganggulan mu lltikolinelaritas (saling melmpelngarulhi). 

3.9.4 Uji Autokorelasi  

 Ulji au ltokorellasi belrtuljulan ulntu lk melngulji apakah di dalam selbulah modell 

relgrelsi linelar ada korellasi antara kelsalahan pelngganggul pada pelriodel t delngan 

kelsalahan pelriodel t-1 (selbellulmya), au ltokorellasi ini timbull pada data yang 

belrsifat timel selriels (Janiel,2012). 
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 Adapu ln salah satu l cara yang digu lnakan ulntu lk mellihat ada atau l tidaknya 

korellasi antara se ltiap variabell maka du lgulnakanlah u lji Dulrbin-Watson (D-W) 

ulntu lk pelngambilan kelpultulsan ada tidaknya au ltokorellasi (Ru lmelngan, dkk, 

2013), selbagai belrikult: 

1. Angka D – W adalah dibawah -2 belrarti ada aultokorellasi positif. 

2. Angka D – W diantara -2 sampai +2, belrarti tidak ada au ltokorellasi. 

3. Angka D – W atas -2 belrarti ada au ltokorellasi nelgatif.  

3.10 Teknik Analisis Data 

 3.10.1 Analisis Deskriptif 

 Meltodel delskriptif adalah analisis de lngan pelndelkatan ku lantitatif 

melrulpakan me ltodel yang belrtuljulan melnggambarkan selcara siste lmatis dan 

faktu lal telntang fakta-fakta selrta hulbu lngan antar variabell yang disellidiki delngan 

cara melngu lmpu llkan data, melngolah, melnganalisis, dan me lngintelrpreltasi data 

dalam pelngu ljian hipotelsis statistik. Pe lnullis melnggulnakan me ltodel telrselbult, 

karelna pelnellitian ini dituljulkan ulntu lk melnggambarkan delngan je llas bagaimana 

pelngarulh Pendapatan Usaha dan Beban Usaha Telrhadap Laba Bersih yang 

telrdaftar di Otoritas Jasa Kelulangan. 

3.10.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Melnulrult Su lgiyono, analisis relgrelsi linielr belrganda me lrulpakan relgrelsi 

yang melmiliki satu l variabell delpelndeln dan du la atau l lelbih variabell indelpelndeln. 

Analisis relgrelsi linelar belrganda digu lnakan u lntu lk melngeltahuli apakah ada 

hulbulngan antara variabe ll delpelndeln (Y) delngan variabell indelpelndeln (X1) dan 
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(X2). Adapu ln belntu lk pelrsamaanya adalah selbagai belrikult: 

 Y=α +β1X1+β2X2+el  

Delngan: 

 Y = variabell delpelndeln (Laba Bersih)  

 α = konstanta 

 β1,β2 = koelfisieln relgrelsi masing-masing variabell 

 X1 = variabell indelpelndeln (Pendapatan Usaha)  

 X2 =variabell indelpelndeln (Beban Usaha)  

 el = variabell pelnggangul  

 3.10.3 Uji Hipotesis  

 Hasil pelnguljian hipotelsis akan me lmbelrikan kelsimpullan u lntulk melnolak 

ataul melnelrima hipotelsis. Meltodel pelnguljian telrhadap hipotelsis yang diaju lkan 

dalam pelnellitian ini yaitu l dilakulkan pelnguljian selcara pelrsial (Ulji T) dan 

pelnguljian selcara simu lltan delngan melngulnakan (Ulji F). 

1. Ulji t (Pelrsial) 

  Melnulrult Ghozali (2013) U lji t digu lnakan ulntu lk me lngulji hipotelsis 

selcara pelrsial gulna ulntu lk melnulnju lkkan pelngarulh tiap variabe ll indelpelndeln 

selcara individu l telrhadap variabell delpelndeln. Didalam pelnellitian ini 

pelngu ljian ini dimaksu ldkan u lntu lk melngeltahuli tingkat singnifikan 

pendapatan usaha (X1) dan beban usaha (X2) selcara pelrsial telrhadap laba 

bersih (Y). Dikatakan belrpelngarulh signifikan apabila sig <a (0,05).  
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a. Jika t hitulng > t tabell (0,05), maka hipotelsis di du lku lng. 

b. Jika t hitulng < t tabell (0,05), maka hipotelsis tidak di du lkulng. 

2. Ulji F (Simu lltan) 

  Melnulrult Ghozali (2016) u lji F belrtuljulan ulntu lk melngeltahuli apakah 

variabell belbas (indelpelndeln) selcara belrsama-sama belrpelngarulh telrhadap 

variabell telrikat (delpelndeln). Variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah dana 

pendapatan usaha (X1) dan beban usaha (X2) seldangkan variabe ll telrikatnya 

adalah laba bersih (Y). Ulji F dilaku lkan selcara belrsama-sama u lntu lk 

melmbu lktikan hipotelsis awal telntang pelngarulh variabell pendapatan usaha 

(X1) dan beban usaha (X2) seldangkan variabell telrikatnya adalah laba bersih 

(Y). Melnulrult Ghozali (2016) U lji statistik F me lmpu lnyai signifikansi 0,05, 

jika nilai signifikansi F < 0,05, Maka hipote lsis altelrnatif dite lrima yang 

artinya bahwa se lmula variabell indelpelndeln selcara simu lltan dan signifikan 

melmpelngarulhi variabell delpelndeln  (Ghozali,2016). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan data dari masing-masing 

variabel dalam penelitian. Deskriptif tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar  deviasi, varian maksimum, dan minimum. Hasil dari  analisis 

deskriptif pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Gambar 4.1 

Statistik Deskriptif Data 

 

Sulmbelr:Data diolah melnggulnakan  SPSS (Lampiran 2) 

Berdasarkan gambar  4.1 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa Pendapatan Usaha 

pada sampel penelitian menunjukan variasi yang cukup besar dengan nilai 

minimum Pendapatan Usaha sebesar 31,389,33 dan nilai maksimum 

sebesar 128,164,665. Hal ini menunjukan bahwa besar Pendapatan Usaha 
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yang menjadi sampel penelitian ini berkisar antara 31,389,33 sampai 

128,164,665 dengan rata-rata 282,212,438 pada standar deviasi 

392,3277,560, yang mengindikasikan adanya variasi pendapatan usaha 

yang cukup signifikan antar perusahaan dalam penelitian ini. 

 Selanjutnya berdasarkan gambar 4.1 diketahui bahwa nilai minimum 

Beban Usaha sebesar 51,145,800 dan nilai maksimum sebesar 

529,607,553. Hal ini menunjukan bahwa besar Beban Usaha  yang menjadi 

sampel penelitian ini berkisar antara 51,145,800 sampai 529,607,553 

dengan rata-rata 182,276,724 pada standar deviasi 168,099,149, yang 

menandakan bahwa tingkat beban usaha antar perusahaan memiliki variasi 

yang relatif tinggi. 

 Sementara itu berdasarkan gambar 4.1 diketahui bahwa nilai 

minimum Laba Bersih sebesar -17,646,421 dan nilai maksimum sebesar 

443,883,376.  Hal ini menunjukan bahwa besar Laba Bersih yang menjadi 

sampel penelitian ini berkisar antara -17,646,421 sampai 443,883,376 

dengan rata-rata 864,025,500 pada standar deviasi 139,892,582, hal ini 

menunjukan adanya variasi kinerja keuangan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode penelitian. 

4.2  Hasil Penelitian 

4.2.1   Hasil Uji Asumsi Klasik 

     1. Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah variabel penelitian dalam 

model regresi linier berdistribusi normal atau tidak. Suatu data dapat dikatakan 
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normal apabila nilai signifikan dari variabel > 0,05.  Adapun uji normalitas 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji Kolmogorov-

Smirno. 

Dasar pengambilan keputusan: 

1. Nilai probabilitas (sig) < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi 

normal. 

2. Nilai probabilitas (sig) > 0,05 maka data tersebut  berdistribusi normal. 

Berdasarkan uji normalitas hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

Asmp.Sig (2taileld) > < Alpha Keterangan 

0,270 > 0,05 Data Belrdistribulsi  

Normal 

Sumber :Hasil Olahan Data SPSS (Lampiran 3) 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp.sig.(2-tailed) 

sebesar 0,270 > 0,05. Karena signifikansi lebih besar dari 0,05, Maka sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan  dalam uji normalitas kolmogorov-

smirnov, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal sehingga dapat 

digunakan sebagai penelitian. 

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidak samaan variance residual dari satu observasi ke 

observasi yang lain. Regresi yang baik adalah seharusnya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dalam pengujian ini jika nilai signifikansi diatas 0,05 dapat 
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disimpulkan bahwa pengujian tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil 

dari pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Alpha Keterangan 

Pendapatan 

Usaha 

0,268 0,05 Tidak Ada Gejala 

Heltelroskeldastisitas 

Beban Usaha 0,199 0,05 Tidak Ada Gejala 

Heltelroskeldastisitas 

 Sumber :Hasil Olahan Data SPSS (lampiran 4) 

 Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glejser 

diketahui bahwa nilai signifikansi variabel Pendapatan Usaha sebesar 0,268 > 

0,05 dan nilai signifikansi variabel Beban Usaha sebsar 0,199 > 0,05, kedua 

variabel tersebut mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas. 

3. Hasl Uji Multikolinearitas 

  Uji multikolinearitas bertujuan untuk dapat mengetahui ada atau 

tidaknya multikolinearitas antara varaiabel independen. Model regresi yang 

baik adalah tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji 

multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 

Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00 maka tidak  terdapat 

multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 

Hasl Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Colinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerence VIF 

Pendapatan 

Usaha 

0,981 1,020 Tidak telrjadi mulltikolinelaritas 

Beban Usaha 0,981 1,020 Tidak telrjadi mulltikolinelaritas 

 Sumber :Hasil Olahan Data SPSS (Lampiran 5) 

 Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa data tidak terjadi 

multikolinearitas karena menunjukkan bahwa setiap variabel independen 

memiliki nilai tolerance > 0,01 dan VIF < 10.00 variabel Pendapatan Usaha 

memiliki nilai tolerance 0,981 > 0,01 dan nilai VIF 1,020 < 10,00  Beban Usaha 

memiliki nilai tolerance 0,981  > 0,01 dan nilai VIF 1,020 < 10,00, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

4. Hasil Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi yang 

terjadi di antara anggota atau data observasi. Untuk mendeteksi adanya 

autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1. Jika angka Durbin Watson (DW) dibawah -2 berarti ada autokorelasi 

positif. 

2. Jika angka Durbin Watson (DW) diatas +2 berarti ada autokorelasi positif. 

3. Jika angka Durbin Watson (DW ) diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada 

autokorelasi. 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

Nilai Durbin-Watson Keterangan 

1,376 Tidak telrjadi aultokorellasi 

Sumber :Hasil Olahan Data SPSS (Lampiran 6) 

 Berdasarkan pada tabel 4.4 nilai Durbin Watson (DW) pada model model 

summary adalah sebesar 1,376  berada -2 sampai +2 berarti tidak terjadi 

autokorelasi.  

4.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

  Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengambarkan 

hubungan atau pengaruh antara variabel pendapatan usaha dan beban usaha 

terhadap laba bersih. Berikut adalah hasil dari analisis regresi linier berganda. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Coefficients 

Regresi 

Sig Keterangan 

(Constant) 

Pendapatan  

Usaha 

3.850.198.395 

0,015 

0,000 

0,000 

Signifikan 

Signifikan 

Beban Usaha 0,065 0.516 Tidak Signifikan 

Sumber :Hasil Olahan Data SPSS (Lampiran 7) 

  Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas dapat diketahui persamaan regresi 

linier berganda adalah sebagai berikut: 
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LB=3.850.198+0,015 PU+0,065 BU 

  Berdasarkan dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut maka 

dapat  disimpulkan sebagai berikut:   

1. Besar nilai konstanta sebesar Rp.3.850.198.395 bernilai positif maka 

artinya Pendapatan Usaha dan Beban Usaha tidak mengalami perubahan, 

maka Laba Bersih Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan sebesar Rp.3.850.198.395. 

2. Nilai koefisien regresi Pendapatan Usaha  sebesar 0,015yang berarti jika 

Pendapatan Usaha naik sebesar Rp.1, maka Laba Bersih Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan akan mengalami 

peningkatan sebesar Rp.0,015, dengan asumsi variabel idependen lain 

nilainya tetap.  

3. Nilai koefisien Beban Usaha sebesar 0,065 yang berarti jika Beban Usaha 

naik sebesar Rp.1, maka Laba Bersih  akan mengalami peningkatan 

sebesar Rp.0,065, dengan asumsi variabel idependen lain nilainya tetap.  

4.2.3 Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji Parsial (Uji t ) 

 Uji parsial (Uji t ) bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh satu 

variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. Jika 

nilai t hitung > t tabel dan jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat 

pengaruh yang signifikan. Hasil uji parsial (uji t) dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Parsial (Uji t ) 

Variabel t Sig. Keterangan 

Pendapatan 

Usaha 

10,675 0,000 H1 ditelrima 

Beban Usaha 0,656 0,516 H2 ditolak 

Sumber :Hasil Olahan Data SPSS (Lampiran 8) 

a. Pengaruh Pendapatan Usaha terhadap Laba Bersih Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

 Berdasarkan hasil uji parsial pada Tabel 4.6, variabel Pendapatan Usaha 

memperoleh hasil nilai t hitung sebesar  10,675 > t tabel sebesar 1,690 dengan 

nilai signifikansi 0,000. Hasil nilai t hitung positif dan nilai signifikansi 0,000 

< a (0,05), maka variabel pendapatan usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba bersih pada bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan.  

b. Pengaruh Beban Usaha terhadap Laba Bersih Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

  Berdasarkan hasil nilai t hitung sebesar  0,656 < t tabel sebesar 1,690 

dengan nilai signifikansi 0,516. Hasil nilai t hitung dan nilai signifikansi 

0,516 > a (0,05), maka variabel beban usaha  tidak berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih  pada bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan. 

2. Uji F 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) bertujuan untuk mengetahui tingkat 

signifikansi pengaruh antara variabel pendapatan usaha dan beban usaha 
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terhadap laba bersih. Pengujian ini mengunakan uji F dengan membandingkan 

F hitung dan F tabel. Hasil dari uji signifikansi simultan (Uji F) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 

 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Model F Sig. Keterangan 

Relgrelssion 59,326 0,000 Ha3 diterima 

Sumber :Hasil Olahan Data SPSS (Lampiran 9) 

  Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas dapat diperoleh bahwa F-hitung 

sebesar 59,326 yang lebih besar dari F-tabel yaitu sebesar 3,276. nilai 

signifikan dari output SPSS adalah sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05. Oleh 

karena F-hitung lebih besar dari F-tabel, dan nilai signifikansinya lebih kecil 

dari 0,05, maka hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sehingga hipotesis yang di 

ajukan dapat diterima.    

3.4   Pembahasan Hasil Penelitian  

  Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan diatas didapatkan bahwa, 

seluruh uji asumsi klasik pada data penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini telah terpenuhi. Berikut ini akan diuraikan tentang hasil penelitian dari 

pengaruh pendapatan usaha dan beban usaha terhadap laba bersih. Adapun 

pembahasan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

 

 

1. Pengaruh Pendapatan Usaha Terhadap Laba Bersih 
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 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan usaha  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap laba bersih pada bank umum syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.  Jika pendapatan usaha melebihi 

pengeluaran (beban), maka akan memperoleh laba yang tinggi. Sebaliknya, 

jika pendapatan usaha kurang dari pada pengeluaran (beban) maka 

perusahaan akan mengalami kerugian. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memperhatikan pendapatan yang diterima dan pengeluaran yang dilakukan 

selama kegiatan operasi berlangsung agar perusahaan dapat menghasilkan 

laba yang diinginkan demi keberlangsungan usahanya.  

Dalam perspektif signaling theory, informasi mengenai pendapatan 

usaha dan laba bersih yang disajikan dalam laporan keuangan merupakan 

sinyal bagi pihak luar, seperti investor dan kreditur, dalam menilai kinerja 

perusahaan. peningkatan pendapatan usaha yang diikuti oleh laba bersih yang 

tiinggi memberikan sinyal positif bahwa perusahaan mampu menggelola 

kegiatan operasional secara efektif dan efisien. 

  Sementara itu dalam perspektif agency theory, laba bersih 

mencerminkan kinerja manajemen sebagai agen dalam menggelola 

pendapatan dan beban perusahaan sesuai dengan kepentingan pemilik sebagai 

prinsipal. pendapatan usaha yang optimal dan pengendalian biaya yang baik 

menunjukan bahwa manajemen telah menjalankan tanggung jawabnya 

dengan baik, sehingga dapat menimalkan konflik keagenan dan 

meningkatkan kepercayaan pemilik terhadap kinerja perusahaan. 
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  Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Arum, 2022) bahwa 

pendapatan usaha berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Jika 

pendapatan usaha melebihi pengeluaran (beban), maka akan memperoleh 

laba yang tinggi. Sebaliknya, jika pendapatan usaha kurang dari pada 

pengeluaran (beban) maka perusahaan akan mengalami kerugian. 

2.  Pengaruh Beban Usaha Terhadap Laba Bersih 

 Hasil penelitian  menunjukkan bahwa beban usaha  tidak berpengaruh 

dan signifikan terhadap laba bersih pada bank umum syariah yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan. Dimana beban usaha  merupakan dasar 

perhitungan untuk memperoleh laba, dan memiliki peran penting untuk 

menentukan kesuksesan suatu perusahaan. Apabila beban usaha  yang 

dikeluarkan besar maka laba akan mengalami penurunan, sebaliknya jika 

beban usaha  yang dikeluarkan sedikit maka laba yang diperoleh perusahaan 

akan bertambah. 

 Dalam perspektif signaling theory, informasi mengenai besarnya beban 

usaha yang disajikan dalam laporan keuangan menjadi sinyal bagi pihak 

investor dalam menilai efisiensi dan kinerja manajemen perusahaan. Beban 

usaha yang dikelola secara efisien memberikan sinyal positif bahwa 

perusahaan mampu mengendalikan biaya operasional sehingga dapat 

menghasilkan laba bersih yang optimal, sebaliknya beban usaha yang tinggi 

dapat menjadi sinyal negatif yang berpotensi penurunan laba bersih. 

 Sementara itu dalam perspektif agency theory, beban usaha 

mencerminkan tindakan manajemen sebagai agen dalam mengelola sumber 
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daya perusahaan yang dipercayakan oleh prinsipal, pengendalian beban usaha 

yang baik menunjukan bahwa manajemen bertindak sesuai dengan 

kepentingan pemilik, sehingga dapat meningkatan laba bersih dan 

meminimkan konflik keagenan. 

 Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian  (Lara, 2021) bahwa beban 

usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Apabila beban usaha  

yang dikeluarkan besar maka laba akan mengalami penurunan, sebaliknya 

jika beban usaha  yang dikeluarkan sedikit maka laba yang diperoleh 

perusahaan akan bertambah. Namun dalam praktiknya, hubungkan tersebut 

tidak selalu terjadi secara langsung pada setiap perusahaan, termasuk pada 

bank umum syariah yang menjadi objek penelitian ini.  

 Berdasarkan data yang dianalisis dalam penelitian ini, setiap bank 

menunjukan kondisi laba bersih yang berbeda-beda meskipun sama-sama 

mengalami perubahan beban usaha. Terdapat bank yang tetap memperoleh 

laba yang tinggi seperti Bank Aceh Syariah yang mencatat kenaikan laba 

hingga sekitar 443.883.375 pada tahun 2024, sementara beberapa bank lain 

seperti Bank Panin Dubai Syariah masih mengalami kerugian sebesar 

88.568.492 pada tahun 2024. Perbedaan kondisi ini menunjukan banwa 

perubahan beban usaha tidak selalu diikuti oleh perubahan laba bersih secara 

langsung. Ada bank yang mampu meningkatkan laba meskipun beban 

usahanya meningkat, karena bank tersebut mampu meningkatkan pendapatan 

usaha atau bisa mengelola operasional secara efisien. Sebaliknya, terdapat 

beberapa bank mengalami kerugian meskipun beban usaha tidak selalu besar 
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karena pendapatan usaha yang diperoleh tidak mampu menutupi beban yang 

dikeluarkan perusahaan tersebut. 

 Selain itu beberapa bank juga menunjukan kemampuan dalam 

mengendalikan beban usaha. Misalnya Bank Aceh Syariah mampu menjaga 

beban usaha tetap rendah bahkan sempat mengalami penurunan pada 

beberapa periode. Kondisi ini menunjukan banwa bank dapat menjaga 

stabilitas keuangan melalui pengelolaan biaya operasional yang efisien. Oleh 

karena itu, berdasarkan data bank syariah yang dianalisis dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa beban usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap 

laba bersih.  

3. Pengaruh Pendapatan Usaha Dan Beban Usaha Terhadap Laba Bersih 

  Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

 pendapatan usaha dan beban usaha berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap laba bersih pada bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima, berarti 

terdapat pengaruh pendapatan usaha dan beban usaha secara simultan dan 

signifikan terhadap laba bersih. 

    Dalam perspektif signaling theory, pendapatan usaha yang tinggi dan 

beban usaha yang terkendali memberikan sinyal positif kepada pihak 

eksternal mengenai kinerja dan efisiensi perusahaan dalam mengahsilkan laba 

bersih.   

 Sementara itu dalam perspektif agency theory, kemampuan manajemen 

dalam meningkatkan pendapatan sekaligus mengendalikan beban usaha 
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mencerminkan kinerja agen yang baik dengan kepentingan pemilik sehingga 

dapat meningkatkan laba bersih dan meminimalkan konfilik keagenan.               
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis data yang te llah dilaku lkan dan ju lga pelmbahasan 

yang tellah diu lraikan pada Bab IV me lngelnai Pengaruh Pendapatan Usaha dan 

Beban Usaha terhadap Laba Bersih pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2021-2024.,  maka dapat ditarik 

kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan usaha  berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap laba bersih pada bank umum syariah yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan.  Jika pendapatan usaha melebihi pengeluaran 

(beban), maka akan memperoleh laba yang tinggi. Sebaliknya, jika 

pendapatan usaha kurang dari pada pengeluaran maka perusahaan akan 

mengalami kerugian. 

2. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa beban usaha  tidak berpengaruh dan 

signifikan terhadap laba bersih pada bank umum syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan. Dimana beban usaha  merupakan dasar perhitungan 

untuk memperoleh laba, dan memiliki peran penting untuk menentukan 

kesuksesan suatu perusahaan. Apabila beban usaha  yang dikeluarkan besar 

maka laba akan mengalami penurunan, sebaliknya jika beban usaha  yang 

dikeluarkan sedikit maka laba yang diperoleh perusahaan akan bertambah. 

3. Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan bahwa  pendapatan usaha dan 

beban usaha berpengaruh signifikan secara simultan terhadap laba bersih 



68 
 

 
 

pada bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima, berarti terdapat pengaruh 

pendapatan usaha dan beban usaha secara simultan dan signifikan terhadap 

laba bersih. 

5.2  Saran 

 Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang te llah didapatkan, maka pe lnelliti 

melmpelrtimbangkan u lntu lk melmbelrikan belbelrapa saran selbagai bahan masu lkan 

selrta bahan pe lrtimbangan  dalam me llakulkan kelgiatan keldelpannya. Adapu ln 

saran pelnelliti selbagai belriku lt: 

1. Bagi Bank U lmulm Syariah 

a. Bagi bank ulmulm syariah diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 

usaha melalui pengelolaan kegiatan operasional dan pengembangan 

produk perbankan syariah secara optimal, sehingga mampu 

meningkatkan laba bersih secara berkelanjutan. 

b. Bagi bank ulmulm syariah diharapkan dapat mengendalikan beban usaha 

dengan menerapkan efisiensi biaya operasional serta pengawasan yang 

lebih ketat terhadap pengeluaran, agar beban usaha tidak memberikan 

dampak negatif terhadap laba bersih. 

2. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

a. Diharapkan pada pe lnellitian se llanjultnya ulntu lk lelbih me lngelmbangkan 

pelnelnellitian ini delngan melnambahkan variabell-variabell di lu lar variabe ll 

Pendapatan Usaha,  Beban Usaha agar hasil pelnellitian yang didapat le lbih 

baik dari pelnellitian yang su ldah dilaku lkan. 



69 
 

 
 

b. Diharapkan pada pe lnellitian se llanjultnya ulntu lk melmpelrluas  pelriodel dan 

objek penelitian agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang 

lebih luas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih pada 

bank umum syariah. 

5.3  Keterbatasan Penelitian 

1. Keltelrbatasan dalam pe lnellitian ini yaitu l pelnggulnaan variabell, variabell 

indelpelndeln dalam pelnellitian ini hanya be lrjulmlah du la yaitu l Pendapatan 

Usaha dan Beban Usaha selhingga masih banyak variabe ll lainnya yang 

kelmulngkinan akan melmbelrikan pelngarulh telrhadap Laba Bersih. 

2. Adanyan keltelrbatasan waktu l pelnellitian, telnaga, pikiran dan ke lmampulan 

pelnelliti dalam me llakulkan pelnellitian ini. 
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Lampiran  

Lampiran 1 Tabulasi Data Penelitian 

a) Laba Bersih (Y) 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Kode 

Bank 

Nama Bank Tahun Laba Bersih Naik/ 

Turun 

1. BSI PT. Bank  Syariah 

Indonesia Tbk. 

2021 3.028.205 - 

2022 4.260.182 41% 

2023 5.703.743 34% 

2024 7.005.888 23% 

Rata-Rata 33% 

2. BMS PT. Bank Mega 

Syariah 

2021 537.707.206 - 

2022 (232.283.027) -57% 

2023 238.719.384 3% 

2024 253.192.165 6% 

Rata-Rata -16% 

3. BMI PT. Bank Muamalat 

Indonesia 

2021 8.927.051 - 

2022 26.581.068 198% 

2023 (13.294.252) -50% 

2024 18.457.535 39% 

Rata-Rata 63% 

4. BCAS PT. Bank BCA 

Syariah Tbk. 

2021 87.422.212 - 

2022 117.582.548 34% 

2023 153.801.741 31% 

2024 183.745.106 19% 

Rata-Rata 28% 

5. PNBS Bank Panin Dubai 

Syariah 

2021 818.112.377 - 

2022 (250.531.592) -69% 

2023 (244.690.465) -2% 

2024 (88.568.492) -64% 

Rata-Rata -45% 
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6. BTPNS PT Bank BTPN 

Syariah Tbk 

2021 1.465.005 - 

2022 1.779.580 21% 

2023 (1.080.588) -39% 

2024 (1.061.160) -2% 

Rata-Rata -7% 

7. BJBS PT.Bank Jabar 

Banten Syariah 

2021 21.898.773 - 

2022 101.708.753 364% 

2023 (58.517.451) -42% 

2024 60.273.977 3% 

Rata-Rata 109% 

8. NTBS PT. BPD Nusa 

Tenggara Barat 

Syariah 

2021 138.349.258 - 

2022 180.909.545 31% 

2023 (211.991.912) 17% 

2024 217.868.575 2% 

Rata-Rata 17% 

9. BAS PT. Bank Aceh 

Syariah 

2021 392.127.034 - 

2022 436.722.486 11% 

2023 430.201.522 -1% 

2024 443.883.375 3% 

Rata-Rata 5% 

 

b) Pendapatan Usaha (X1) 

 

 (Dalam Jutaan Rupiah) 

No Kode  

Bank 

Nama Bank Tahun Pendapatan 

Usaha 

Pertumbuhan 

1. BSI PT. Bank  

Syariah 

Indonesia Tbk. 

2021 3.012.246 - 

2022 3.701.111 23% 

2023 4.204.466 14% 

2024 5.556.479 32.% 

Rata-Rata 23% 

2. BMS PT. Bank 

Mega Syariah 

2021 431.304.140 - 

2022 112.696.432 -74% 

2023 102.171.413 -9% 

2024 180.379.875 77% 

Rata-Rata -2% 

3. BMI PT. Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2021 583.694.903 - 

2022 497.740.499 -14% 

2023 904.545.750 81% 
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2024 855.413.977 -5% 

Rata-Rata 21% 

4. BCAS PT. Bank BCA 

Syariah Tbk. 

2021 44.715.057 - 

2022 54.610.021 22% 

2023 70.672.849 29% 

2024 45.126.495 -36% 

Rata-Rata 5% 

5. PNBS Bank Panin 

Dubai Syariah 

2021 55.980.205 - 

2022 97.818.138 75% 

2023 103.093.308 5% 

2024 114.210.371 11% 

Rata-Rata 31% 

6. BTPNS PT Bank 

BTPN Syariah 

Tbk 

2021 22.332.000 - 

2022 65.646.000 194% 

2023 60.949.000 -7% 

2024 43.725.000 -28% 

Rata-Rata 53% 

7. BJBS PT.Bank Jabar 

Banten 

Syariah 

2021 82.256.626 - 

2022 102.235.740 24% 

2023 114.897.405 12% 

2024 206.259.114 80% 

Rata-Rata 39% 

8. NTBS PT. BPD Nusa 

Tenggara 

Barat Syariah 

2021 123.745.455 - 

2022 164.068.587 33% 

2023 208.115.117 27% 

2024 207.414.316 0% 

Rata-Rata 20% 

9. BAS PT. Bank 

Aceh Syariah 

2021 157.586.098  

2022 217.889.359 38% 

2023 177.473.636 -19% 

2024 186.623.138 5% 

Rata-Rata 8% 

 

 

c) Beban Usaha (X2) 

 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Kode 

Bank 

Nama Bank Tahun Beban 

Usaha 

Pertumbuhan 

1. BSI 2021 8.782.773 - 
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PT. Bank  

Syariah 

Indonesia Tbk. 

2022 9.895.336 13% 

2023 10.249.204 4% 

2024 11.793.642 15.% 

Rata-Rata 11% 

2. BMS PT. Bank 

Mega Syariah 

2021 458.188.883 - 

2022 469.129.830 2% 

2023 591.558.503 26% 

2024 551.547.556 -7% 

Rata-Rata 7% 

3. BMI PT. Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2021 1.337.546 - 

2022 1.230.324 -8% 

2023 1.208.283 -2% 

2024 1.267.194 5% 

Rata-Rata -2% 

4. BCAS PT. Bank BCA 

Syariah Tbk. 

2021 116.984.348 - 

2022 151.428.454 29% 

2023 455.066.514 201% 

2024 485.547.980 7% 

Rata-Rata 79% 

5. PNBS Bank Panin 

Dubai Syariah 

2021 208.208.499 - 

2022 255.210.991 23% 

2023 335.280.238 31% 

2024 423.371.844 26% 

Rata-Rata 27% 

6. BTPNS PT Bank 

BTPN Syariah 

Tbk 

2021 2.421.512 - 

2022 2.814.544 16% 

2023 3.941.629 40% 

2024 3.587.343 -9% 

Rata-Rata 16% 

7. BJBS PT.Bank Jabar 

Banten 

Syariah 

2021 377.401.612 - 

2022 452.033.420 20% 

2023 490.896.371 9% 

2024 557.859.818 14% 

Rata-Rata 15% 

8. NTBS PT. BPD Nusa 

Tenggara 

Barat Syariah 

2021 389.765.300 - 

2022 468.219.335 20% 

2023 496.645.775 6% 

2024 520.754.083 5% 

Rata-Rata 11% 
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9. BAS PT. Bank 

Aceh Syariah 

2021 1.387.214 - 

2022 1.537.604 11% 

2023 1.465.882 -5% 

2024 1.562.196 7% 

Rata-Rata 5% 

 

Lampiran 2 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Pendapatan Usaha 36 31,389,33 128,164,665 282,212,438 392,3277,560 

Beban Usaha 36 51,145,800 529,607,553 182,276,724 168,099,149 

Laba Bersih 36 -17,646,421 443,883,376 864,025,500 139,892,582 

Valid N (listwise) 36     

 

Lampiran 3 Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b 

Mean 7 

Std. 

Deviation 

110831548,5

2972910 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,167 

Positive ,167 

Negative -,096 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,270 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Lampiran 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 

62358898,

339 

45824108

,711 

 
1,361 ,183 

Pendapatan Usaha ,008 ,007 ,188 1,126 ,268 
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Beban Usaha ,672 ,513 ,219 1,310 ,199 

a. Dependent Variable: LABA BERSIH 

 

 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 3850198,395 8841209,822    

Pendapatan 

Usaha 
,015 ,001 ,875 ,981 1,020 

Beban Usaha ,065 ,099 ,054 ,981 1,020 

a. Dependent Variable: LABA BERSIH 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,885a ,782 ,769 
31788758,21

228 
1,376 

a. Predictors: (Constant), BEBAN USAHA, PENDAPATAN USAHA 

b. Dependent Variable: LABA BERSIH 
 

Lampiran 7 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3850198,395 8841209,822  ,435 ,000 

Pendapatan 

Usaha 
,015 ,001 ,875 10,675 ,000 

Beban Usaha ,065 ,099 ,054 ,656 ,516 

a. Dependent Variable: LABA BERSIH 



80 
 

 
 

 

 

 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3850198,395 8841209,822  ,435 ,000 

Pendapatan 

Usaha 
,015 ,001 ,875 10,675 ,000 

Beban Usaha ,065 ,099 ,054 ,656 ,516 

a. Dependent Variable: LABA BERSIH 
 

Lampiran 9 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 
1198998381757

62528,000 
2 

59949919087

881264,000 
59,326 ,000b 

Residual 
3334732990639

3216,000 
33 

10105251486

78582,200 

  

Total 
1532471680821

55744,000 
35 

   

a. Dependent Variable: LABA BERSIH 

b. Predictors: (Constant), BEBAN USAHA, PENDAPATAN USAHA 
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Lampiran 10 Tabel t 

 

Tabel T 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
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Lampiran 11 Tabel F 

 

Tabel F 

 
α = 0,05  

df1=(k-1) 
 

df2=(n-k- 
1) 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 
161.44 

8 199.5

00 

215.70 
7 224.583 230.16

2 

233.98 
6 236.76

8 

238.88

3 
2 18.513 19.00

0 
19.164 19.247 19.296 19.330 19.353 19.371 

3 10.128 9.552 9.277 9.117 9.013 8.941 8.887 8.845 
4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041 
5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.050 4.950 4.876 4.818 
6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147 
7 5.591 4.737 4.347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726 
8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.687 3.581 3.500 3.438 
9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.230 
10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072 
11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948 
12 4.747 3.885 3.490 3.259 3.106 2.996 2.913 2.849 
13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025 2.915 2.832 2.767 
14 4.600 3.739 3.344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699 
15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641 
16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 2.741 2.657 2.591 
17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 2.699 2.614 2.548 
18 4.414 3.555 3.160 2.928 2.773 2.661 2.577 2.510 
19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.740 2.628 2.544 2.477 
20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711 2.599 2.514 2.447 
21 4.325 3.467 3.072 2.840 2.685 2.573 2.488 2.420 
22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 2.549 2.464 2.397 
23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.375 
24 4.260 3.403 3.009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355 
25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.490 2.405 2.337 
26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 2.474 2.388 2.321 
27 4.210 3.354 2.960 2.728 2.572 2.459 2.373 2.305 
28 4.196 3.340 2.947 2.714 2.558 2.445 2.359 2.291 
29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545 2.432 2.346 2.278 
30 4.171 3.316 2.922 2.690 2.534 2.421 2.334 2.266 
31 4.160 3.305 2.911 2.679 2.523 2.409 2.323 2.255 
32 4.149 3.295 2.901 2.668 2.512 2.399 2.313 2.244 
33 4.139 3.285 2.892 2.659 2.503 2.389 2.303 2.235 
34 4.130 3.276 2.883 2.650 2.494 2.380 2.294 2.225 
35 4.121 3.267 2.874 2.641 2.485 2.372 2.285 2.217 
36 4.113 3.259 2.866 2.634 2.477 2.364 2.277 2.209 
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Lampiran 12 Data Laporan Keuangan 

Data Laporan Keuangan 

PT. Bank Syariah Indonesia  

  
 

 

 

PT. bank Muamalat 
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PT. Bank Mega Syariah 

 
 

Pt. Bank BCA Syariah 
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PT. Bank Panin Dubai Syariah 

 

 

 

PT. Bank Jabar Banten Syariah 
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PT. Bank Aceh Syariah 

  
 

PT. Bank BPD Nusa Tengara Barat Syariah 
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PT.Bank BTPN Syariah 
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